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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peralihan 

perilaku konsumen Indonesia terhadap produk sehat lokal. Sampel yang diambil 

adalah masyarakat umum atau konsumen yang sudah memiliki pekerjaan dan yang 

membeli healthy food products di Indonesia. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sejumlah 105 konsumen produk sehat lokal. Metode yang digunakan untuk 

pengambilan sampel menggunakan teknik penarikan purpossive sampling yaitu 

sampel yang digunakan jika dalam upaya memperoleh data tentang masalah yang 

diteliti memerlukan sumber data yang memiliki kriteria khusus berdasarkan 

penilaian tertentu. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data structural 

equation modeling (SEM) yang dioperasikan dengan menggunakan aplikasi AMOS 

22. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap konsumen berpengaruh positif 
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terhadap niat beralih, norma subjektif konsumen berpengaruh positif terhadap niat 

beralih, kontrol perilaku konsumen berpengaruh positif terhadap niat beralih, 

pengaruh kontrol perilaku konsumen berpengaruh positif terhadap perilaku beralih, 

niat beralih berpengaruh positif terhadap perilaku beralih, dan harga berpengaruh 

positif terhadap niat beralih dan perilaku beralih. Keenam hipotesis penelitian ini 

berpengaruh positif dan signifikan dengan masing-masing variabel.  

Kata kunci: : healthy food, sikap konsumen, norma subjektif, kontrol perilaku, 

niat beralih, harga, perilaku beralih 
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ABSTRACT 

 

This study aims to identify and analyze transition in Indonesian consumer behavior 

towards local healthy products. The sample taken is the general public or consumers 

who already have jobs and who buy healthy food products in Indonesia. The number 

of samples in this study were 105 consumers of local healthy products. The method 

used for sampling is using a purposive sampling technique, which is the sample 

used if in an effort to obtain data about the problem being studied requires data 

sources that have special criteria based on certain assessments. This study uses a 

data analysis technique of structural equation modeling (SEM) which is operated 

using the AMOS 22 application. The results of this study indicate that consumer 

attitudes have a positive effect on transition intentions, consumer subjective norms 

have a positive effect on transition intentions, consumer behavior control has a 

positive effect on transition intentions. The influence of consumer behavior control 

has a positive effect on transition behavior, transition intentions have a positive 

effect on transition behavior, and price has a positive effect on transition intentions 
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and transition behavior. The six research hypotheses have a positive and significant 

effect on each variabel. 

 

 

Keywords: : healthy food, consumer attitudes, subjective norms, behavioral 

control, transition intentions, prices, transition behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

 

Makanan merupakan suatu kebutuhan pokok yang setiap hari kita butuhkan 

sebagai asupan agar dapat hidup sehat. Meski menjadi kebutuhan pokok, makanan 

yang akan dikonsumsi sebaiknya diseleksi dengan ketat agar asupan makanan yang 

diterima tubuh terjamin kesehatannya. Pangan merupakan kebutuhan pokok 

manusia dalam kehidupan sehari- hari yang tidak dapat ditinggalkan. Tanpa 

makanan dan minuman yang cukup jumlah dan mutunya, manusia tidak akan 

produktif dalam melakukan aktivitasnya. Pangan dapat menyangkut pula dengan 

keamanan, keselamatan dan kesehatan baik jasmani maupun rohani. 

 Permintaan produk makanan sehat telah berkembang pesat selama dekade 

terakhir di Indonesia (Hidayat et al., 2021). Meskipun tingkat pertumbuhan yang 

tinggi dari produk makanan sehat di Indonesia, tetapi secara keseluruhan pangsa 

pasarnya masih kecil. Makanan sehat tradisional sangat banyak contohnya lotek, 

gado-gado, terancam, nasi merah, dan makanan yang diolah tanpa digoreng atau 

banyak kandungan gulanya. Dengan makanan seperti itu masyarakat Indonesia 

dapat mudah menjumpai dan mengonsumsi dengan harga yang relatif murah. 

Kesadaran faktor kesehatan memiliki peran dalam keputusan pembelian konsumen 

khususnya pada produk makanan sehat. Keputusan pembelian adalah proses yang 

dilakukan oleh konsumen dalam membeli sebuah produk berdasarkan apa yang 

dibutuhkan atau diinginkannya. Dalam pengambilan keputusan pembelian akan 
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melalui lima tahapan, di antaranya pengenalan kebutuhan, pencarian informasi, 

evaluasi alternatif, keputusan pembelian dan evaluasi pasca pembelian (Philip 

Kotler, 2000). Dalam pengambilan keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh 

strategi pemasaran yang dilakukan produsen, lingkungan sosial-budaya dan bidang 

psikologis (Schiffman & Kanuk, 2008). 

Bahkan untuk rutinitas sehari-harinya, seorang konsumen juga berusaha untuk 

mempertahankan pola gaya hidup sehat. Tren mengonsumsi makanan organik 

mulai meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

mengonsumsi makanan organik untuk gaya hidup sehat (Wijaya, 2013). 

Pertumbuhan segmen konsumen yang semakin berkembang mendorong 

meningkatnya permintaan produk kesehatan seperti makanan organik yang 

mengarah pada gaya hidup sehat (Divine & Lepisto, 2005). Gaya hidup sehat 

berlandaskan oleh segala sesuatu yang berasal dari alam itu baik dan bermanfaat 

serta memastikan keseimbangan antar makhluk hidup yaitu manusia dan alam 

(Chan, 2001). Gaya hidup sehat sudah dikembangkan dan memastikan produk dari 

hasil pertanian harus memiliki sifat yang aman untuk dikonsumsi (food safety 

attributes), kandungan nutrisi tinggi (nutritional attributes) dan ramah lingkungan 

(ecolabelling attributes). 

Konsumen yang menerapkan gaya hidup sehat biasanya melakukan beberapa 

usaha untuk menjaga kesehatan tubuhnya, contohnya olahraga, mengonsumsi 

makanan alami, dan mempunyai kehidupan yang seimbang sehingga dapat 

menghasilkan sikap positif pada makanan organik (Gil et al., 2000). Penelitian 

sebelumnya yang menganalisis mengenai pengaruh gaya hidup sehat terhadap niat 



3 

 

pembelian yaitu (Nijmeijer et al., 2004; Suprapto & Wijaya, 2012; Syaifulloh & 

Iriani, 2013) dengan hasil penelitian yang memiliki pengaruh positif antara gaya 

hidup sehat dan niat beli makanan organik. 

Ketika seseorang mulai memperhatikan nutrisi di dalam kebutuhannya sehari-

hari, maka mereka akan cenderung untuk mengurangi pola membeli makanan dari 

luar. Hal ini dikarenakan mereka akan mulai mencari lebih banyak referensi dan 

jenis-jenis makanan yang produknya ada di sekitarnya serta membuatnya 

dipersonalisasi. Orang-orang dengan kesadaran nutrisi juga akan lebih hati-hati 

ketika memilih bahan-bahan tertentu dan yang mereka ingin hindari. Konsumen 

yang membeli produk makanan sehat juga dikarenakan nilai-nilai yang terkait 

dengannya, seperti manfaat kesehatan dan nilai gizi. Oleh karena itu, untuk 

mengetahui lebih dalam tentang penetrasi konsumen makanan sehat di Indonesia, 

subjek ini membutuhkan pemahaman yang lebih dalam. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa banyak konsumen telah 

mencoba untuk makan produk makanan sehat secara berurutan dan memiliki gaya 

hidup sehat. Perilaku ini menggambarkan praktik sehat yang dibawa oleh 

kebutuhan dan inspirasi terkait kesehatan. Itu masih membutuhkan pemahaman 

yang komprehensif mengenai faktor yang dapat mendorong orang untuk beralih 

dari makanan cepat saji ke produk makanan sehat. Dalam penelitian yang dilakukan 

di Thailand menunjukkan bahwa konsumen meninjau dari segi promosi, lokasi dan 

harga saat membeli produk (Chatthipmongkol & Jangphanish, 2016). Penelitian 

yang dilakukan di Pakistan mengenai keputusan pembelian menyebutkan bahwa 

pengetahuan konsumen serta perilaku mencari perubahan atau variasi produk 
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memberikan dampak positif terhadap pembelian frozen food (Saleem et al., 2017). 

Penelitian yang dilakukan di Bangladesh juga menyebutkan bahwa harga, rasa, 

ketersediaan, kinerja yang unggul dan kualitas produk memengaruhi keputusan 

konsumen dalam pembelian frozen food (Islam et al., 2018). Di Bangladesh 

penelitian lain juga menunjukkan bahwa konsumen dipengaruhi oleh faktor sosial 

demografis di antaranya tingkat usia, gender, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan 

dan tingkat pendapatan konsumen dalam membeli produk Ready-made frozen food 

(Sen et al., 2019).  

Permasalahan pangan di era sekarang menjadi lebih kompleks bahkan 

membahayakan bagi kesehatan konsumen (Sukma, 2012). Penyakit 

yang berasal dari makanan atau minuman, karena konsumen kurang mengetahui 

kebersihan dan kandungan dari produk tersebut. Jika hal ini tidak diperhatikan akan 

sering memberikan dampak pada kesehatan, contohnya adalah keracunan makanan 

hingga membuat kematian. Menyadari permasalahan penggunaan zat berbahaya 

pada makanan yang semakin mengkhawatirkan saat ini, maka konsumen mulai 

beralih untuk memilih produk-produk organik atau dikenal dengan istilah healthy 

food product. 

Sikap konsumen dapat memberikan pengaruh pada niat pembelian makanan 

organic (Wijaya, 2014). Meningkatnya kepercayaan seseorang yang disebabkan 

oleh objek, maka semakin positif sikap seseorang terhadap objek tersebut, begitu 

juga sebaliknya (Fishbein & Ajzen, 1975). Hasil penelitian menjelaskan pengaruh 

positif antara sikap dan niat beli terhadap makanan organik (Wijaya, 2012; Wijaya 

dan Hidayat, 2014; Wijaya, 2017).  
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Tahapan yang perlu dilalui ketika melakukan proses pembelian (Philip Kotler 

& Armstrong, 2010), yaitu pembeli akan memilah keinginan dan kebutuhannya 

ketika dihadapkan dengan suatu keputusan, sehingga membutuhkan sebuah 

persepsi yang tepat sebagai salah satu hal yang mendukung keputusan pembelian. 

Persepsi seseorang pada umumnya terbentuk dari fenomena, kebutuhan, keinginan, 

nilai dan pengalaman. Salah satu persepsi yang akan memengaruhi pembelian 

makanan organik adalah persepsi harga (Limantara, 2017). Harga yang tinggi dapat 

memengaruhi konsumen untuk membeli makanan organik. Hal itu diperkuat oleh 

(Lutfiani, 2016), dan temuannya menunjukkan bahwa persepsi harga memiliki 

pengaruh positif terhadap niat pembelian suatu produk. 

Untuk mengeksplorasi faktor-faktor dan gaya hidup sehat masyarakat saat 

ini, kita perlu memahami perilaku konsumen sebelumnya, dengan menggunakan 

Theory Planned Behavior dari Ajzen, yang bersedia untuk beralih terhadap produk 

dan layanan makanan sehat. Pookulangara et al., (2011), serta Madahi & Sukati, 

(2016) berpendapat bahwa theory planned behavior relevan dalam mempelajari 

perilaku konsumen, terutama dalam konteks perubahan perilaku. Selain itu, 

masing-masing komponen perilaku yang direncanakan juga mungkin berbeda; 

beberapa komponen perilaku yang direncanakan mungkin atau mungkin tidak 

secara signifikan memengaruhi perilaku beralih konsumen. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku peralihan konsumen produk dan 

jasa makanan sehat di D.I.Yogyakarta menggunakan perspektif theory planned 

behavior. Keuntungan dari theory planned behavior (TPB), yaitu dapat 

memprediksi perilaku tertentu; dalam hal ini, tidak hanya menyangkut perilaku 
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konsumsi umum, tetapi juga makanan sehat. Theory planned behavior juga tepat 

dalam menilai perilaku perubahan, dengan aspek kontrol perilaku yang dimediasi 

oleh perubahan niat perilaku. Niat perilaku dapat dijelaskan oleh pembentukan teori 

perilaku terencana, yang mengasumsikan bahwa manusia selalu memiliki tujuan 

dalam perilakunya. Ajzen juga menyatakan bahwa dalam theory planned behavior, 

perlu mempertimbangkan aspek lain yang dapat melengkapi penjelasan model ini 

yaitu, faktor latar belakang (pribadi, sosial, dan informasi) serta faktor-faktor 

lainnya yang memengaruhi peralihan perilaku konsumen, seperti harga. 

Berdasarkan penelitian terdahulu dan fenomena di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Peralihan Perilaku Konsumen 

Indonesia Terhadap Produk Sehat Lokal”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini di antaranya :  

1. Apakah sikap konsumen berpengaruh terhadap niat beralih ke produk 

makanan sehat di Indonesia ?  

2. Apakah norma subjektif konsumen berpengaruh terhadap niat beralih ke 

produk makanan sehat di Indonesia?  

3. Apakah kontrol perilaku konsumen berpengaruh terhadap niat beralih ke 

produk makanan sehat di Indonesia?  

4.  Apakah kontrol perilaku konsumen berpengaruh terhadap perilaku beralih ke 

produk makanan sehat di Indonesia?  
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5. Apakah niat perilaku konsumen berpengaruh terhadap perilaku beralih ke 

produk makanan sehat di Indonesia? 

6. Apakah harga memengaruhi hubungan antara niat konsumen untuk beralih ke 

produk makanan sehat dan perilaku peralihannya di Indonesia? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah di atas yaitu: 

1. Untuk mengidentifikasi pengaruh sikap konsumen terhadap niat beralih ke 

produk makanan sehat di Indonesia. 

2. Untuk mengidentifikasi pengaruh norma subjektif konsumen terhadap niat 

beralih ke produk makanan sehat di Indonesia. 

3. Untuk mengidentifikasi pengaruh kontrol perilaku konsumen terhadap niat 

beralih ke produk makanan sehat di Indonesia. 

4. Untuk mengidentifikasi pengaruh kontrol perilaku konsumen berpengaruh 

terhadap perilaku beralih ke produk makanan sehat di Indonesia. 

5. Untuk mengidentifikasi pengaruh niat beralih konsumen terhadap perilaku 

beralih ke produk makanan sehat di Indonesia. 

6. Untuk mengidentifikasi pengaruh kemampuan harga memengaruhi 

hubungan antara niat konsumen untuk beralih ke produk makanan sehat dan 

perilaku peralihannya di Indonesia. 

1.4. Manfaat penelitian 

Manfaat dan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu agar dapat dijadikan sebagai 

informatif bagi para pengusaha produk healthy food di Indonesia guna 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi peralihan konsumen di 

Indonesia dalam mengonsumsi sebuah produk. 

2. Sebagai acuan untuk perusahaan guna menetapkan langkah dan 

kebijakan, khususnya faktor-faktor yang memengaruhi peralihan 

konsumen yang mengonsumsi produk healthy food di Indonesia.  

1.4.2.  Manfaat Praktis 

Manfaat praktis pada penelitian ini, di antaranya : 

1. Memberikan gambaran yang relevan terhadap peneliti di masa yang 

akan datang, sebagai sumber atau bahan untuk membandingkan 

teori dan praktek manajemen pemasaran. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi keilmuan 

dalam disiplin ilmu khususnya dalam manajemen pemasaran.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pendahuluan 

Kajian pustaka ini dimaksudkan untuk mengkaji hasil penelitian yang sudah 

diteliti sebelumnya, penjelasan yang membantu pada topik penelitian yang 

dilakukan, serta penjabaran yang berkaitan dengan konsep, variabel, indikator 

penelitian, pengukuran dan asumsi pada area yang sama.  

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Teori Planned Behavior  

 

Menurut Fishbein & Ajzen, (1980), Theory of Planned Behavior terdapat tiga 

penentu konseptual niat. Niat tersebut didasarkan pada variabel seperti sikap 

terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan . Sikap 

terhadap perilaku berdasarkan tingkat evaluasi positif atau negatif individu atau 

evaluasi kinerja perilaku. Keyakinan berperilaku (behavioral beliefs) akan 

menimbulkan perilaku tertentu berdasarkan pada hasil yang diharapkan, dan 

evaluasi hasil akan melibatkan penilaian dari perilaku tertentu (Han & Kim, 2010).  

Theory of Planned Behavior telah banyak digunakan para peneliti dalam 

melakukan penelitian mengenai perilaku konsumen sebagai metode untuk 

mengetahui niat dan perilaku (Simon, 2016). Terdapat beberapa faktor penentu 

pada Theory of Planned Behavior yaitu konseptual independen dari niat di 

antaranya sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

dirasakan, dengan kepentingan setiap determinan yang beragam di seluruh perilaku 
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dan situasi. Tiga prediktor langsung niat, yang merupakan prediktor proksimal 

perilaku yaitu sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan (Guo et 

al., 2016). Emosi psikologis yang didasari oleh evaluasi konsumen disebut sebagai 

sikap. Apabila positif maka niat berperilaku cenderung akan positif (Rana & Paul, 

2017). Menurut Ajzen (1991) sikap perilaku dipengaruhi oleh gabungan dari 

keyakinan individu terkait konsekuensi positif maupun negatif dari suatu tindakan 

dengan nilai subjektif individu dari setiap konsekuensi berperilaku (Lee, 2016). 

Dalam Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa niat adalah anteseden 

langsung dari perilaku (Simon, 2016). Niat berperilaku akan menciptakan tekad 

untuk melakukan perilaku yang diinginkan. Niat individu berguna untuk melakukan 

perilaku menjadi lebih kuat berdasarkan dengan sikap positif yang ada. Sehingga, 

semakin kuat niat yang ada dalam melakukan suatu tindakan, maka mengakibatkan 

semakin besar kemungkinan untuk melakukan tindakan (Ajzen, 1991). Niat beli 

konsumen penting karena perilaku pembelian terakhir konsumen dapat ditentukan 

dari niat mereka. Kemudian, konsumen menentukan apakah mereka berniat untuk 

melakukan pembelian berdasarkan informasi yang ada (Pappas, 2016). Perilaku 

konsumen menggambarkan suka atau tidak suka konsumen terhadap suatu produk 

(P. Kotler & Keller, 2012).  

2.2.2 Sikap Konsumen 

 

Menurut Hidayat et al., (2021) setiap orang memiliki kebebasan untuk 

bersikap menyenangkan atau tidak menyenangkan terhadap suatu objek tertentu. 

Sikap adalah salah satu konsep yang paling penting digunakan perusahaan untuk 

memahami konsumen. Perusahaan dapat sangat tertarik dengan sikap konsumen 
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terhadap produknya, karena sikap yang positif tidak hanya mengarah pada 

pembelian yang berasal dari konsumen terpengaruh, namun saran kepada teman 

maupun keluarga dapat juga menimbulkan pembelian yang memberikan 

keuntungan bagi perusahaan. 

Sikap dapat dibedakan menjadi sikap positif dan sikap negatif. Sikap positif 

adalah sikap yang menerima, mengakui, menyetujui serta melakukan norma-norma 

yang ada di mana individu itu berada. Sikap negatif adalah sikap menolak terhadap 

norma-norma yang ada di mana individu tersebut berada. Terdapat hubungan antara 

sikap positif dan sikap negatif dengan norma, tanpa mengetahui adanya norma yang 

berlaku, maka tidak akan mengetahui apakah sikap individu tersebut positif atau 

negatif Ladhari & Michaud, (2015); (Hsu et al., 2016); (Putri et al., 2018). Sikap 

konsumen tidak bisa dilihat secara langsung, namun dapat disimpulkan dari apa 

yang mereka lakukan dan apa yang dikatakan orang. Sikap cenderung dipelajari 

dalam berperilaku baik secara menyenangkan maupun tidak menyenangkan pada 

suatu objek tertentu (Schiffman & Kanuk, 2008). Dalam memilih merek apa yang 

akan dibeli, atau toko mana yang akan dijadikan langganan, konsumen dapat 

memilih merek maupun toko yang dirasa menguntungkan. Sikap memiliki peranan 

utama dalam membentuk perilaku serta perasaan senang atau tidak senang 

seseorang terhadap suatu objek (Latief, 2011).  

2.2.3 Norma Subjektif Konsumen 

 

Beberapa tahun terakhir, para peneliti melakukan penelitian mengenai 

norma dalam konteks perilaku, dan pendekatan yang dilakukan ini merupakan suatu 

yang baru (Moon, 2012). Norma subjektif adalah persepsi individu terhadap 
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pendapat orang lain yang dapat berpengaruh pada niat seseorang untuk melakukan 

atau tidak melakukan perilaku. Norma subjektif dipengaruhi oleh sejauh mana 

individu yang mendukung atau tidak mendukung kinerja perilaku tertentu (Mada, 

2005) pada penelitian (Aryadhe et al., 2018). 

Penelitian mengenai norma subjektif seringkali diukur dengan menanyakan 

individu sejauh apa mereka berpikir mengenai orang terdekat (anggota keluarga, 

teman, atau kolega) akan mendukung mereka dalam kegiatan wirausaha (Linan & 

Chen, 2009). Teori norma subjektif menurut Wayan & Suprapti, (2013) 

menjelaskan bahwa norma subjektif dapat diukur dengan menilai perasaan 

konsumen terhadap seberapa relevan orang lain menjadi panutannya (seperti teman 

dan keluarga), apakah mereka setuju atau tidak setuju dengan tindakan yang 

dilakukannya. Wayan & Suprapti, (2013) menjelaskan bahwa perilaku seseorang 

untuk melakukan tindakan diawali dengan niat. 

Niat beli yang kuat dapat menimbulkan adanya pembelian suatu produk. 

Niat untuk melakukan pembelian yaitu bentuk keputusan yang mempelajari 

mengapa konsumen tertarik untuk membeli sebuah produk (Shah et al., 2011). 

Martinez dan Kim (2012) menjelaskan bahwa niat beli adalah tahap keinginan 

responden untuk berperilaku sebelum melakukan pembelian aktual. Terdapat 

perbedaan antara kecenderungan pembelian dan pembelian aktual (Meskaran et al, 

(2013). 

2.2.4 Kontrol Perilaku Konsumen 

 

Persepsi kontrol perilaku merupakan kondisi di mana seseorang mampu 

menetapkan suatu perilaku (Wahyuni & Gunawan, 2017). Theory of 



13 

 

planned behavioral berasumsi jika kontrol persepsi perilaku (perceived behavioral 

control) memiliki pengaruh yang memotivasi minat seseorang. Orang yang percaya 

bahwa mereka tidak memiliki sumber daya serta tidak memiliki kesempatan untuk 

melakukan perilaku tertentu kemungkinan tidak akan membentuk minat 

berperilaku. Semakin individu merasakan banyak faktor pendukung dan sedikit 

faktor penghambat untuk dapat melakukan suatu perilaku, maka lebih besar kontrol 

yang mereka rasakan atas perilaku tersebut dan begitu juga sebaliknya. 

Terdapat 2 faktor persepsi kontrol perilaku, di antaranya : 1. Control beliefs, 

merupakan keyakinan mengenai sumber dan kesempatan yang diperlukan 

(requisite resources and opportunities) untuk melakukan tingkah laku 2. Perceived 

power, merupakan laku persepsi individu mengenai seberapa kuat kontrol untuk 

memengaruhi dirinya melakukan tingkah laku yang dapat memudahkan atau 

mempersulit dalam melakukan tingkah laku tersebut. Menurut (Azjen, 2005), 

Perceived behavioral control ditentukan oleh gabungan antara control belief dan 

perceived power control. Control belief adalah keyakinan individu mengenai faktor 

pendukung atau penghambat untuk melakukan sebuah perilaku. Perceived power 

control merupakan kekuatan perasaan individu terhadap faktor pendukung atau 

penghambat tersebut.  

 

2.2.5 Niat Beralih Konsumen 

 

Switching intention (Niat beralih) merupakan kebiasaan perilaku konsumen 

yang berhubungan dengan proses beralih dari satu jasa ke penyedia jasa lainnya. 

Niat beralih berkaitan dengan konsep keinginan dalam berperilaku, yang muncul 
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berdasarkan sikap konsumen terhadap objek dan perilaku sebelumnya (Taufiq, 

2007). Switching intention dapat ditentukan menggunakan beberapa indikator 

(Haryanto, 2007), yaitu :  

1. Intensi sebagai harapan, merupakan harapan yang muncul dalam diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu.  

2. Intensi sebagai keinginan, merupakan keinginan yang ada dalam diri 

seseorang untuk melakukan sesuatu.  

3. Intensi sebagai rencana, merupakan rencana seseorang dalam melakukan 

sesuatu.  

Menurut Bansal et. al.,(2005) intensi berpindah (switching intention) 

merupakan tingkat kemungkinan pelanggan yang akan berpindah dari penyedia jasa 

saat ini pada penyedia jasa lain. Switching intention menjelaskan faktor-faktor 

penentu perpindahan, di antaranya kualitas, kepuasan, biaya berpindah, dan 

ketertarikan atas alternatif. Bansal et. al., (2005) menjelaskan, faktor-faktor yang 

memengaruhi perpindahan pelanggan dikategorikan ke dalam tiga kelompok, 

antara lain efek pendorong (push effects), efek penarik (pull effects), dan efek 

penambat (mooring effects).  

Roos, Edvardsson dan Gustafsson (2004) membedakan migrasi pelanggan 

menjadi dua yaitu migrasi internal dan eksternal. Migrasi internal merupakan 

migrasi pelanggan yang terjadi namun masih di dalam lingkup perusahaan yang 

sama. Migrasi internal memberikan keuntungan bagi perusahaan karena masih 

berada di dalam perusahaan yang sama meskipun dalam unit yang berbeda. 

Sementara itu migrasi eksternal merupakan migrasi pelanggan ke penyedia jasa 
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alternatif di luar perusahaan. Switching Intention dapat berasal dari banyaknya 

penawaran produk lain atau timbulnya masalah dengan produk yang sudah dibeli 

(Menon dan Kahn , 1995). 

Keaveney (1995) dalam penelitiannya mengenai Switching Intention dalam 

industri jasa, menjelaskan bahwa ketidaktahuan konsumen serta harga adalah faktor 

yang dapat mengakibatkan konsumen untuk berniat beralih ke penyedia jasa 

lainnya. Bahkan konsumen tetap beralih ke jasa lain meskipun terdapat penyedia 

jasa baru yang lebih mahal. Ketidakpuasan konsumen dari penggunaan sebuah 

produk menyebabkan konsumen tertarik untuk mencari merek lain yang berbeda 

dari merek yang biasa digunakan. 

2.2.6 Harga 

 

Menurut Hassan et al., (2013) harga merupakan suatu instrumen yang 

berpengaruh terhadap perilaku pembelian konsumen, sehingga harga dianggap 

sebagai bahan penting dalam mengembangkan strategi pemasaran untuk 

menciptakan kepuasan dan kepercayaan konsumen. 

Menurut pendapat dari Peter dan Olson (2014) mengatakan bahwa 

persepsi harga berkaitan dengan bagaimana informasi harga yang dipahami oleh 

konsumen dan memberikan kesan mereka. Konsumen menganggap beberapa harga 

aktual saat inilah yang mereka pertimbangkan, bukan harga yang dinyatakan 

pemasar. Perilaku konsumen brand switching akan mempertimbangkan harga 

sebelum melakukan pembelian. Karena konsumen memiliki keterlibatan yang 

rendah, maka harus ada perbedaan merek yang jelas. Konsumen berperilaku untuk 

mencari berbagai macam pilihan. Sehingga dalam perilaku ini merek bukan suatu 
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hal yang mutlak. Menurut hasil penelitian dari Luo et al., (2006) faktor yang 

memengaruhi brand switching yaitu produk, harga, promosi, periklanan dan 

kepuasan-ketidakpuasan layanan memiliki keterlibatan yang signifikan secara 

langsung terhadap brand switching, artinya jika variabel produk distribusinya 

lancar maka tidak ada hambatan sehingga konsumen yakin untuk melakukan brand 

switching. Harga dan promosi berdampak positif yang menyebabkan pelanggan 

bersedia untuk membeli suatu produk karena promosi merupakan rangsangan bagi 

konsumen untuk melakukan brand switching. Sementara itu, pelanggan yang tidak 

puas terhadap produk dan jasa lamanya, serta tidak sesuai dengan apa yang 

diharapkan, maka kemungkinan pelanggan akan beralih merek. 

Harga adalah elemen yang penting dalam strategi pemasaran dan harus 

diperhatikan secara berkala dalam kaitannya terhadap strategi pemasaran. Harga 

berhubungan dengan semua elemen dalam bauran pemasaran untuk menentukan 

efektivitas dari semua elemen tersebut. Dilihat dari aspek pemasaran, harga adalah 

satuan moneter (termasuk barang dan jasa) yang dapat ditukarkan untuk mendapat 

hak milik atas pemakaian suatu barang atau jasa.  

Harga dapat ditentukan untuk mencegah masuknya pesaing, 

mempertahankan loyalitas konsumen, menunjang penjualan, dan menghindari 

keterlibatan pemerintah. Tujuan dari penetapan harga tersebut mempunyai peranan 

yang penting terhadap strategi bersaing. Tujuan yang ditetapkan harus sesuai 

dengan cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk menempatkan posisi relatifnya 

dalam persaingan. 
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2.2.7 Perilaku Peralihan Konsumen 

 

Menurut Hidayat et al., (2021) Memahami perilaku konsumen merupakan 

sesuatu yang sulit untuk dilakukan, karena ada beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi dan saling berinteraksi satu sama lainnya, maka dari itu pendekatan 

pemasaran yang dilakukan oleh perusahaan harus disusun dan direncanakan secara 

maksimal dengan memperhatikan faktor-faktor yang ada. Selanjutnya, pemasar 

harus bisa memahami konsumen, dan menganalisis bagaimana cara mereka 

berperilaku, bertindak dan berpikir. Meskipun konsumen mempunyai banyak 

perbedaan, tetapi mereka juga mempunyai banyak kesamaan. Para pemasar harus 

mampu memahami perbedaan serta persamaan konsumen atau perilaku konsumen 

agar mereka dapat memasarkan produknya secara baik.  

Menurut Kotler & Keller, (2012) Perilaku konsumen adalah bagaimana cara 

individu, kelompok dan organisasi memilih, membeli, menggunakan dan 

menempatkan barang, jasa, ide atau pengalaman yang dimiliki untuk memuaskan 

keinginan dan kebutuhan mereka. Sementara itu, menurut Schiffman & Kanuk, 

(2008) perilaku konsumen menjelaskan bagaimana cara individu untuk menentukan 

keputusan dalam memanfaatkan sumber daya yang ada (waktu, uang, usaha) guna 

membeli barang-barang yang berhubungan dengan konsumsi.  

Pemasar yang mengerti perilaku konsumen akan mampu memperkirakan 

bagaimana kecenderungan konsumen untuk bereaksi terhadap informasi yang 

diterimanya, sehingga pemasar dapat menyusun strategi pemasaran yang sesuai. 

Tidak dapat diragukan lagi bahwa pemasar yang memahami konsumen akan 
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memiliki kemampuan bersaing yang lebih baik. Perilaku pembelian konsumen 

dipengaruhi oleh faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologis, sebagai berikut: 

1. Faktor Budaya 

Faktor budaya merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap 

perilaku konsumen. Faktor Budaya terdiri dari sub budaya dan kelas sosial 

2. Faktor sosial 

Perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial. Faktor sosial 

terdiri dari kelompok referensi, keluarga serta peran dan status. 

3. Faktor Pribadi 

Faktor pribadi berpengaruh terhadap perilaku konsumen. Faktor pribadi 

terdiri dari, usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan dan kondisi ekonomi, 

kepribadian dan gaya hidup. 

4. Faktor Psikologis 

Faktor psikologis adalah faktor yang dipengaruhi oleh motivasi, persepsi, 

pembelajaran dan memori. 

2.3 Pengembangan Hipotesis  

Hipotesis adalah dugaan awal dari beberapa persepsi teori dan penelitian 

terdahulu, yang perlu diuji kembali kebenarannya. Hipotesis selalu dirumuskan 

dalam bentuk pernyataan yang memiliki hubungan. Hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 
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2.3.1 Sikap, Norma Subjektif, dan Persepsi Kontrol Perilaku dalam Niat 

Konsumen untuk Beralih ke Makanan Sehat 

 Niat dibentuk oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

dirasakan (Azjen, 1991). Tiga faktor penentu niat perilaku didasarkan pada 

keyakinan yang mendasarinya, seperti struktur keyakinan perilaku, normatif, dan 

kontrol. Secara umum, sikap dikenal sebagai penentu penting niat. Sikap sangat 

berkaitan dengan niat perilaku (Wijaya dan Sukidjo, 2019). Keyakinan perilaku 

menimbulkan sikap yang tidak menguntungkan terhadap perilaku, keyakinan 

normatif termasuk persepsi sosial tekanan atau norma subjektif, dan keyakinan 

kontrol menggambarkan kontrol yang dirasakan seseorang terhadap perilaku 

mereka (Hidayat et al., 2021). Secara bersama-sama, sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku diterjemahkan ke dalam niat 

perilaku, yang merupakan penentu langsung dari perilaku yang sebenarnya 

(Corbett, 1997). Keyakinan perilaku ditentukan oleh keyakinan perilaku, yang 

terkait untuk keluaran perilaku dan atribut lainnya (Manstead, 1999). Madahi & 

Sukati, (2016), menemukan bahwa ketika sikap konsumen terhadap suatu produk 

positif, ada kemungkinan lebih tinggi bahwa konsumen akan berniat untuk beralih 

produk. Oleh karena itu, sikap pelanggan terhadap beralih ke produk dan layanan 

makanan sehat akan memengaruhi niat mereka untuk beralih ke produk makanan 

sehat. 

Menurut Azjen dan Driver dalam Munandar (2014) norma subjektif 

merupakan perasaan seseorang terhadap harapan dari orang-orang yang berada di 

dalam kehidupannya dalam hubungannya untuk melakukan atau tidak melakukan 

perilaku tertentu. Dalam teori model perilaku yang direncanakan, norma subjektif 
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memengaruhi niat pelanggan untuk melakukan perilaku mereka. Oleh karena itu, 

kita dapat menyimpulkan bahwa norma subjektif pelanggan dapat memengaruhi 

niat mereka beralih ke produk dan layanan makanan sehat. Konsep Norma Subjektif 

juga serupa dengan konsep Social Influence dalam Theory Planned Behavior. 

Konsep social value sangat memengaruhi individu mengambil tindakan tertentu. 

Perilaku individu ini didorong dan diperkuat oleh lingkungan sosial terdekat 

mereka, membentuk semacam rekomendasi sosial tentang bagaimana individu 

dinilai oleh tindakan yang disepakati secara umum oleh kelompok terdekatnya 

(Soon and Wallace 2017). 

Kontrol perilaku yang dirasakan mengacu pada keyakinan pelanggan 

tentang apakah mereka memiliki sumber daya atau kesempatan untuk melakukan 

suatu perilaku (Hidayat et al., 2021). Semakin seseorang percaya bahwa mereka 

memiliki sumber daya, kemampuan, dan peluang yang dibutuhkan berperilaku 

dengan cara tertentu, maka semakin kuat niat orang tersebut untuk 

melaksanakannya perilaku dan tindakan yang diinginkan akan Ryan, (1980) dalam 

penelitian (Onsardi, 2018). Bahkan jika seseorang memiliki sikap yang benar, 

mereka kontrol yang dirasakan atas perilaku mereka juga akan memengaruhi niat 

mereka untuk beralih ke produk dan layanan makanan sehat. 

Selain itu, kontrol perilaku yang dirasakan juga berfungsi sebagai penentu 

perilaku. Niat pelanggan memediasi kontrol perilaku yang mereka rasakan dan 

perilaku aktual. Hubungan ini berarti terjadi hubungan secara tidak langsung antara 

keputusan pelanggan untuk beralih ke produk makanan sehat dan perilaku kontrol 

(Azjen, 1986). Namun, kontrol perilaku yang dirasakan juga pemikiran untuk 
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berhubungan langsung dengan perilaku yang tidak dimediasi oleh niat, ketika 

perilaku tersebut tidak melanggar kontrol individu dan orang tersebut yang 

memiliki persepsi tinggi terhadap kontrolnya (Pointer, 2000). Ketika seseorang 

percaya bahwa keterlibatan dalam perilaku berada di luar kemampuan mereka, 

maka hubungan langsung antara kontrol perilaku yang dirasakan dan perilaku 

aktualnya menjadi lemah (Hidayat et al., 2021). Oleh karena itu, kontrol perilaku 

yang dirasakan pelanggan juga akan memengaruhi perilaku mereka yang 

sebenarnya terhadap produk makanan sehat. Berdasarkan studi literatur sebelumnya 

dan konsep perencanaan teori perilaku, hipotesis berikut diturunkan. 

H1 : Sikap konsumen memengaruhi signifikan niat beralih ke produk makanan 

sehat 

H2 : Norma subjektif memengaruhi signifikan niat beralih ke produk makanan sehat 

H3 : Kontrol perilaku konsumen memengaruhi niat beralih ke produk makanan 

sehat 

H4 : Kontrol perilaku konsumen memengaruhi signifikan perilaku beralih ke 

produk makanan sehat 

2.3.2 Niat Perilaku Beralih ke Produk Makanan Sehat 

 

 Niat untuk berperilaku dengan cara tertentu didefinisikan sebagai 

kemungkinan unik untuk terlibat dalam minat dan merupakan fungsi dari tiga 

komponen: sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Niat perilaku 

dapat memprediksi perilaku individu secara akurat (Azjen, 2005). (Sun et al., 2017) 

menjelaskan bahwa niat beralih (switching intention) sebagai kemungkinan akan 
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atau kepastian bahwa pengguna beralih dari penyedia layanan saat ini yang 

digunakan kepada penyedia layanan baru. 

Studi penelitian sebelumnya tentang topik ini menunjukkan hubungan 

korelasi langsung yang kuat dan signifikan antara perilaku dan niat perilaku, baik 

dalam Theory of Reasoned Act (TRA) dan TPB. Dalam konteks penelitian ini, niat 

pelanggan untuk beralih ke produk dan layanan makanan sehat akan sangat 

memengaruhi perilaku mereka terhadap beralih ke produk dan layanan makanan 

sehat. Berdasarkan hasil uraian tersebut, maka hipotesis kelima ini disusun sebagai 

berikut. 

H5 : Niat konsumen untuk beralih ke produk makanan sehat memengaruhi 

signifikan perilaku beralih mereka. 

2.3.4 Harga memengaruhi hubungan antara niat konsumen untuk beralih ke 

produk makanan sehat dan perilaku peralihannya 

Harga telah menunjukkan dampak yang signifikan terhadap konsumen 

evaluasi alternatif produk dan keputusan pembelian akhir mereka (de Medeiros 

dkk., 2016; Li dkk., 2016; Moser, 2016). Menurut Tjiptono Ghofirin (2015) metode 

penetapan harga secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu 

metode penetapan harga berbasis permintaan, berbasis biaya, berbasis laba, dan 

berbasis persaingan. Harga memainkan dua peran yang berbeda dalam penilaian 

konsumen terhadap alternatif produk, yaitu sebagai ukuran pengorbanan dan isyarat 

informasi; yang pertama mengacu pada jumlah uang yang dibutuhkan konsumen 

untuk dibelanjakan dan yang terakhir mengacu pada kualitas dan status yang 

disimpulkan oleh kepemilikan produk (Völckner, 2008). Harga juga dapat 

menyebabkan evaluasi citra harga barang (misalnya, barang prestise) dan toko 



23 

 

(misalnya, supermarket harga rendah) (Dickson dan Sawyer, 1990). Selain itu, 

faktor harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konsumen sehubungan 

dengan melakukan penilaian harga mengenai merek dan merek pesaing, memilih di 

antara merek dan format (Niedrich et al., 2009), mengevaluasi daya tarik promosi 

yang diiklankan (misalnya dalam selebaran, iklan, dan toko), dan meningkatkan 

atau mengurangi perilaku pencarian dan perbandingan harga (Srivastava dan Lurie, 

2001). Memahami sensitivitas harga sangat penting tidak hanya bagi akademisi 

yang tertarik untuk mengidentifikasi sumber pengaruh sensitivitas harga, tetapi juga 

bagi manajer ritel yang strategi penetapan harganya mungkin bergantung pada 

tingkat sensitivitas harga konsumen. 

Menurut Hassan et al., (2013) harga merupakan instrumen yang memiliki 

pengaruh besar terhadap perilaku pembelian konsumen, sehingga harga dianggap 

penting dalam mengembangkan strategi pemasaran untuk menciptakan kepuasan 

dan kepercayaan konsumen. Persepsi merupakan proses saat seseorang dapat 

memilih, mengelompokkan dan menerjemahkan stimuli ke dalam gambaran dunia 

yang bermakna dan koheren Waskito et al., (2014). Persepsi mempunyai peran 

untuk pemasar, karena konsumen membuat keputusan menurut persepsi yang ada.  

Menurut Waskito et al., (2014), persepsi harga memengaruhi niat 

pembelian produk makanan organik. Dari hasil penelitian terdapat hubungan positif 

antara persepsi terhadap makanan organik dengan niat beli makanan organik 

(Waskito et al., 2014; Wijaya, 2014). Maka dari itu, persepsi harga juga 

memengaruhi niat konsumen untuk beralih. Berdasarkan uraian di atas, maka 

hipotesis keempat disusun sebagai berikut. 
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H6 : Harga memoderasi signifikan pengaruh niat konsumen beralih terhadap 

perilaku beralih ke produk makanan sehat 

2.4 Kerangka Penelitian 

Kerangka konseptual penelitian ini disusun berdasarkan pemetaan dari 

rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya. Kerangka konseptual 

penelitian ini dipaparkan sebagai berikut.  

 

 

 H1  

 H2 H6  

 H5 

 H3 H4 

Gambar 2.2. Kerangka Penelitian 

Sumber memodifikasi dari: Anas Hidayat, Tony Wijaya, Asmai Ishak, Sri Rejeki 

Ekasasi dan Guruh Ghifar Zalzalah (2021) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini berada di provinsi DIY. Alasan memilih DIY agar 

mudah dalam mengumpulkan data dengan cakupan yang lebih spesifik. Selain itu, 

DIY menjadi salah satu provinsi yang sasaran studi karena memiliki segmen pasar 

yang sangat baik yang masyarakatnya difasilitasi banyak produsen makanan sehat. 

3.2.  Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan seluruh kelompok orang, kejadian, hal-hal menarik 

lainnya yang akan diteliti (Sekaran 2017). Populasi yang akan dipilih dalam 

penelitian ini adalah seluruh konsumen healthy food product di D.I.Yogyakarta. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang telah dipilih untuk ditarik 

kesimpulan yang akan digeneralisasi (Sekaran 2017). Metode yang digunakan 

untuk pengambilan sampel menggunakan teknik penarikan purpossive sampling 

yaitu sampel yang digunakan jika dalam upaya memperoleh data tentang masalah 

yang diteliti memerlukan sumber data yang memiliki kriteria khusus berdasarkan 

penilaian tertentu. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Masyarakat umum atau konsumen di Indonesia yang sudah memiliki 

pekerjaan. 

2. Masyarakat umum atau konsumen yang membeli healthy food products di 

Indonesia. 
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Pengambilan jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus 5 x 

jumlah indikator yaitu 5 x 21 = 105. Dengan demikian jumlah sampel dalam 

penelitian ini sejumlah 105 konsumen produk sehat lokal (Hair et.al (2014). 

 3.3. Identifikasi Variabel Penelitian 

1. Hipotesis pertama dalam penelitian ini yaitu pengaruh sikap 

konsumen di DIY berpengaruh positif terhadap niat beralih. Untuk 

mengetahui hipotesis secara empiris, variabel yang akan digunakan 

antara lain: 

Variabel Bebas : Sikap Konsumen  

Variabel Terikat: Niat Beralih 

2. Hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu Norma Subjektif 

Konsumen di DIY berpengaruh positif terhadap niat beralih. Untuk 

mengetahui hipotesis secara empiris, variabel yang akan digunakan 

antara lain:  

Variabel Bebas: Norma Subjektif Konsumen 

Variabel Terikat: Niat Beralih 

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini yaitu Kontrol Perilaku 

Konsumen di DIY berpengaruh positif terhadap niat beralih. Untuk 

mengetahui hipotesis secara empiris, maka variabel yang akan 

digunakan antara lain:  

Variabel Bebas: Kontrol Perilaku Konsumen 

Variabel Terikat: Niat Beralih  
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4. Hipotesis keempat dalam penelitian ini yaitu pengaruh Kontrol 

Perilaku Konsumen di DIY berpengaruh positif terhadap perilaku 

beralih. Untuk mengetahui hipotesis secara empiris, maka variabel 

yang akan digunakan antara:  

Variabel Bebas : Kontrol Perilaku Konsumen 

Variabel Terikat: Perilaku Beralih 

5. Hipotesis kelima dalam penelitian ini yaitu Niat beralih di DIY 

berpengaruh positif terhadap perilaku beralih. Untuk mengetahui 

hipotesis secara empiris, maka variabel yang akan digunakan antara:  

Variabel Bebas: Niat Beralih  

Variabel Terikat: Perilaku Beralih 

6. Hipotesis keenam dalam penelitian ini yaitu harga di DIY 

berpengaruh positif terhadap niat beralih dan perilaku beralih. Untuk 

mengetahui hipotesis secara empiris, maka variabel yang akan 

digunakan antara lain:  

Variabel Antara: Harga 

Variabel Terikat: Niat Beralih  

Variabel Terikat: Perilaku Beralih 

3.4. Teknik Pengumpulan Data  

Terdapat dua cara dan langkah pengumpulan data yang dihasilkan 

dalam penelitian ini, antara lain : 
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3.4.1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung. Data 

primer dalam penelitian ini berupa rekapitulasi data dari kuesioner yang 

disebarkan pada saat penelitian. Skala yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah skala likert yang dimulai dari 1-5, yaitu mulai dari sangat tidak 

setuju hingga sangat setuju. 

3.4.2. Data Sekunder 

 

Data yang dihasilkan oleh peneliti dari sumber data yang sudah ada 

sebelumnya disebut sebagai data sekunder. Data sekunder dalam penelitian 

ini bersumber dari beberapa literatur dan buku. 

Tabel 3.1. Definisi Operasional Variabel 

 

No. Variabel Pengertian Indikator  

1. Sikap Konsumen 

(X1) 

Sikap konsumen 

merupakan sikap 

terhadap makanan 

organik yang berarti 

penilaian mengenai 

makanan organik 

menurut keyakinan 

dalam membeli 

makanan organik 

(Suprapto & Wijaya, 

2012).  

1. Kesehatan, 

2. Keamanan, 

3. Kealamian, 

4. Kesegaran dan respon 

negatif. 

2. Norma Subjektif 

Konsumen (X2) 

Anggelina & Japarianto 

(2014:13) menjabarkan 

bahwa norma subjektif 

1. Keyakinan Normatif 

(Normatif Belief) 
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merupakan persepsi 

seseorang terhadap 

pendapat dari orang lain 

yang berpengaruh 

terhadap niat seseorang 

untuk melakukan 

perilaku. 

2. Motivasi Mematuhi  

(Motivation to Comply) 

 

3. Kontrol Perilaku 

Konsumen (X3) 

Menurut Wahyuni & 

Gunawan, (2017), 

mengatakan bahwa 

persepsi kontrol 

perilaku merupakan 

suatu kondisi di mana 

seseorang merasa 

mampu untuk 

memutuskan perilaku. 

1. Control beliefs,  

2. Perceived power 

4. Harga (Z1) Harga merupakan 

atribut dari sebuah 

produk maupun jasa 

yang terkadang dipakai 

oleh konsumen untuk 

mengevaluasi sebuah 

produk (Rustaman, 

2013). 

1. Kesesuaian harga 

dengan kualitas 

produk, 

2. Kesesuaian harga 

dengan manfaat, 

3. Harga bersaing 

5. Niat Beralih (Y1) Switching intention 

(Niat beralih) adalah 

kecenderungan perilaku 

konsumen yang 

berhubungan dengan 

proses beralih dari satu 

1. Intensi sebagai 

harapan,  

2. Intensi sebagai 

keinginan,  

3. Intensi sebagai 

rencana, yaitu rencana 
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jasa ke penyedia jasa 

lainnya. (Haryanto, 

2007) dalam penelitian 

(Yani et al., 2014). 

seseorang untuk 

melakukan sesuatu 

6. Perilaku Beralih 

(Y2) 

Memahami perilaku 

konsumen merupakan 

sesuatu yang sulit untuk 

dilakukan, karena ada 

beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi dan 

saling berinteraksi satu 

sama lainnya, maka dari 

itu pendekatan 

pemasaran yang 

dilakukan oleh 

perusahaan harus 

disusun dan 

direncanakan secara 

maksimal dengan 

memperhatikan faktor-

faktor yang ada (Hidayat 

et al., 2021).  

1. Budaya 

2. Kelas Sosial 

3. Kelompok/Komunitas 

4. Keluarga 

5. Pekerjaan 

6. Keadaan Ekonomi 

7. Gaya hidup 

 

 3.5 Uji Kuesioner 

 

3.5.1 Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk membuktikan valid atau tidaknya 

kuesioner yang disebar kepada responden. Peneliti dapat menggunakan 

bivariate pearson (Product Moment Pearson) yakni teknik korelasi untuk 
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mengukur validitas dalam penelitian ini, dengan menghitung korelasi antara 

skor masing-masing butir pertanyaan dengan total skor. Suatu uji validitas 

dapat dikatakan valid jika nilai rhitung > rtabel pada tingkat signifikansi ( 

0,05 atau 5% ).  

Tabel Hasil 3.2 Hasil Uji Validitas 

Variabel Indikator 
r hitung 

n = 50 
r table Keterangan 

Sikap 

Konsumen 

SK1 0,670 0,279 Valid 

SK2 0,496 0,279 Valid 

SK3 0,720 0,279 Valid 

SK4 0,596 0,279 Valid 

Norma 

Subjektif 

Konsumen 

NSK1 0,679 0,279 Valid 

NSK2 0,608 0,279 Valid 

Kontrol 

Perilaku 

Konsumen 

KPK1 0,651 0,279 Valid 

KPK2 0,850 0,279 Valid 

Harga 

H1 0,606 0,279 Valid 

H2 0,659 0,279 Valid 

H3 0,627 0,279 Valid 

Niat 

Beralih 

NB1 0,643 0,279 Valid 

NB2 0,734 0,279 Valid 

NB3 0,561 0,279 Valid 

Perilaku 

Beralih 

PB1 0,365 0,279 Valid 

PB2 0,371 0,279 Valid 

PB3 0,421 0,279 Valid 

PB4 0,698 0,279 Valid 
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PB5 0,698 0,279 Valid 

PB6 0,428 0,279 Valid 

PB7 0,508 0,279 Valid 

Sumber : Olah data 2022 

Hasil uji validitas terhadap 50 sampel di atas membuktikan bahwa 

semua poin pertanyaan menunjukkan nilai yang lebih besar dibandingkan r 

tabel yaitu 0,279. Sehingga pertanyaan dalam penelitian tersebut dikatakan 

valid.  

3.5.2 Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur kuesioner dan 

menentukan tingkat akurasi, ketepatan, dan konsistensi dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji reliabilitas. Sebuah kuesioner dikatakan reliabel 

jika jawaban dari pertanyaan seseorang tidak berubah-ubah. SPSS 

menyajikan fasilitas untuk menghitung reliabilitas dengan uji statistik 

Cronbach Alpha. Sebuah variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 

di atas 0,60 (Fadhli & Fachruddin, 2016).  

Table 3.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Standart 

Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

X1 .656 0,60 Reliabel 

X2 .644 0,60 Reliabel 

X3 .672 0,60 Reliabel 

Z1 .767 0,60 Reliabel 
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Y1 .826 0,60 Reliabel 

Y2 .875 0,60 Reliabel 

Sumber : Olah Data (2022) 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap 50 sampel data di atas 

membuktikan jika nilai koefisien Cronbach’s Alpha pada masing-masing 

variabel lebih besar dari 0,60. Sehingga, seluruh variabel pada penelitian ini 

dapat dinyatakan reliabel. 

3.6  Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif merupakan teknik statistik yang berguna 

untuk menganalisis dan menjelaskan gambaran dari suatu data. 

Tujuan dari analisis deskriptif adalah untuk mendapatkan suatu 

gambaran dari sekumpulan data yang diperoleh dari hasil 

pengamatan sehingga akan mudah dipahami, dibaca, dan digunakan 

sebagai informasi (B. Syaiful, 2018). Analisis deskriptif merupakan 

analisis yang berisi profil responden atau subjek penelitian. Analisis 

ini berguna untuk menjelaskan data mentah menjadi sebuah 

informasi yang lebih jelas dan ringkas dengan tetap memperhatikan 

kesimpulan secara umum. 

3.6.2 Analisis Statistik 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

structural equation modeling (SEM) yang diolah dengan program 

AMOS. SEM adalah kombinasi dari dua metode statistik yang 

terpisah; yaitu analisis faktor yang dikembangkan dalam ilmu 
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psikologi dan psikometri serta model persamaan simultan 

(simultaneous equation modeling) yang dikembangkan di 

ekonometrika (Ghozali, 2017). Analisis yang dipakai untuk 

membuktikan hipotesis yaitu perhitungan SEM dengan menggunakan 

software AMOS 23. 

1) Uji Kualitas Data  

a. Ukuran Sampel 

Ukuran sampel dapat memberi dasar estimasi untuk 

sampling error, sehingga dalam hal ini memiliki peran penting 

untuk menginterpretasikan hasil analisis SEM. Menurut Hair et 

al., (2014) jumlah sampel yang direkomendasikan adalah 100 

atau lebih besar. Ukuran sampel akan lebih diterima jika memiliki 

rasio 5:1.  

b. Normalitas Data  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk menentukan 

apakah asumsi normalitas terpenuhi, sehingga data baru dapat 

diolah lebih lanjut untuk pemodelan SEM. Tujuan dari uji 

normalitas data adalah untuk menentukan data, apakah data 

tersebut masuk dalam standar distribusi normal atau 

mendekatinya. Uji normalitas dilakukan untuk menentukan 

normalitas data tunggal (univariate) maupun data menyeluruh 

(multivariat). Uji normalitas menggunakan program AMOS 
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dikatakan terdistribusi normal jika nilai critical ratio yaitu ± 2,58 

pada taraf signifikansi 0,01 (Ghozali, 2017).  

c. Evaluasi Outliers  

  Outlier adalah kondisi observasi dari suatu data yang 

cenderung unik dan berbeda dari pengamatan lain, tetapi juga 

muncul dalam bentuk yang ekstrim (Ghozali, 2017). Dikutip dari 

Ferdinand, (2006), uji outliers ini dapat dilakukan dengan 

beberapa langkah sebagai berikut:  

1) Univariate Outlier 

Univariate outliers dapat dideteksi dengan mengetahui 

ambang batas yang diklasifikasikan sebagai outlier dengan 

cara memodifikasi nilai dalam data penelitian menjadi skor 

standar atau Z-score yang mempunyai nilai rata-rata nol 

dengan standar deviasi 1.00. Jika terdapat Z-score ≥±3, maka 

disebut dengan univariate outliers. 

2) Multivariate Outlier 

Jika data telah dikombinasikan, hasil dari data dapat 

menunjukkan adanya outlier pada tingkat univariate. 

Evaluasi ini kemudian ditampilkan dalam output AMOS yang 

disajikan melalui mahalanobis distance. Perhitungan 

mahalanobis distance didasarkan pada nilai chi square 

dengan derajat kebebasan dan disesuaikan dengan jumlah 

variabel bebas pada tingkat p<0,001. Multivariate outlier 
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dapat dideteksi jika nilai jarak mahalanobis distance lebih 

besar dari x2 (chi square).  

d. Uji Confirmatory Factor Analysis 

  Confirmatory Factor Analysis digunakan untuk 

menguji konsep yang dibuat terhadap beberapa indikator yang 

terukur. Dalam analisis konfirmatori hal pertama yang harus 

diperhatikan adalah nilai loading factor setiap indikator. Loading 

factor digunakan untuk mengukur validitas konstruk. Dalam hal 

ini suatu kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan 

dalam kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang dapat 

diukur nantinya. Angka minimal yang digunakan dalam loading 

factor adalah ≥0,5 atau idealnya >7 (Hair et al., 2010). Apabila 

nilai masih di bawah 0,5 maka akan dikeluarkan dari analisis. 

Untuk menampilkan hasil uji reliabilitas, rentang koefisien 

reliabilitas antara 0-1, oleh karena itu semakin tinggi koefisien 

(mendekati angka 1), maka semakin reliabel alat ukur tersebut. 

Jika nilai construct reliability CR ≥7 dan nilai variance extracted-

nya > 0,5 maka reliabilitas konstruknya baik (Yamin & 

Kurniawan, 2009). 

  e. Uji Kesesuaian Model Struktural (Goodness-of-Fit) 

Hasil estimasi yang tidak logis sering di dapat pada saat 

proses estimasi menggunakan program. Hal ini berkaitan dengan 

masalah identifikasi dari model struktural. Ketidakmampuan 



37 

 

proposed model untuk menghasilkan unique estimate merupakan 

masalah dalam identifikasi (Ghozali, 2017).  

Setelah asumsi SEM dipenuhi maka langkah selanjutnya 

adalah melihat ada tidaknya offending estimate. Setelah diyakini 

tidak ada offending estimate maka kemudian melakukan 

penilaian Goodness-of-Fit. Goodness-of-Fit mengukur 

kesesuaian antara input yang diamati atau input aktual (matrik 

kovarian atau korelasi) dengan prediksi dari model yang 

diusulkan (proposed model). Menurut Ghozali (2017) ukuran 

Goodness-of-Fit adalah sebagai berikut: 

1. Likelihood-Ratio Chi Square Statistic  

Nilai kebebasan chi-square yang tinggi terhadap degree of 

freedom menunjukkan bahwa matrik kovarian atau korelasi 

yang diobservasi berbeda secara signifikan dari nilai 

prediksi. Hal ini menghasilkan probabilitas (p) lebih rendah 

dari tingkat signifikansi (α). Semakin kecil nilai chi-square 

maka semakin besar nilai probabilitas (p) yang dihasilkan 

dari tingkat 35 signifikansi (α). Hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prediksi 

dengan observasi pada input matrik kovarian (Ghozali, 2017)  

2. CMIN/DF  

Penilaian CMIN/DF diperoleh dengan membagi nilai chi 

square dan degree of freedom. Beberapa ahli menganjurkan 



38 

 

penelitian ini untuk dapat mengetahui nilai chi square (X2) 

relatif yang menunjukkan adanya perbedaan antara matriks 

kovarian yang diteliti dengan yang diestimasi. Ghozali 

(2017) menggunakan nilai rasio <2 sebagai ukuran yang fit.  

3. GFI (Goodness of fit index) 

Goodness of fit index (GFI) merupakan ukuran non-statistik 

yang nilainya antara 0 (poor fit) sampai 1.0 (perfect fit). 

Apabila nilai GFI tinggi makan akan menunjukkan fit yang 

lebih baik. Nilai yang dianjurkan oleh banyak peneliti yaitu 

di atas 90% (Ghozali, 2017).  

4. RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation) 

Apabila terdapat kecenderungan statistic chi square menolak 

model dengan jumlah sampel yang besar dapat diperbaiki 

melalui ukuran ini. Nilai RMSEA yang dapat diterima adalah 

berkisar 0,03 sampai 0,08 (Hair et al., 2010). Hasil nilai 

RMSEA yang sesuai baik digunakan untuk menguji sampel 

yang besar untuk competing model strategy.  

5. AGFI (Adjusted Goodness of Fit Index) 

Penilaian ini masuk dalam ukuran goodness of fit dalam 

incremental fit measures yang berasal dari pengembangan 

penilaian GFI yang disesuaikan dengan nilai rasio degree of 

freedom. Semakin baik nilai AGFI maka semakin baik 
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sebuah model. Ghozali (2017) menyarankan hasil yang baik 

adalah ≥0.90.  

6. TLI (Tucker-Lewis Index)  

TLI merupakan gabungan antara proposed model dan null 

model dari ukuran parsimony ke dalam indek komparasi. 36 

Nilainya berkisar antara 0 sampai 1.0. Lalu nilai yang 

direkomendasikan TLI yaitu sebesar ≥0.90 (Ghozali, 2017). 

7. NFI (Normed Fit Index) 

NFI memperlihatkan ukuran proporsi dari null model dan 

proposed model. Nilai dari NFI adalah dari 0 (no fit at all) 

sampai 1.0 (perfect fit) Ghozali (2017) mengusulkan nilai 

untuk NFI adalah ≥0.90.  

2) Modifikasi Model  

  Menurut Ghozali (2017) ketika model dinyatakan tidak fit, maka 

dapat memodifikasi model dengan menambahkan garis hubung, 

menambahkan variabel, atau mengurangi variabel. Modifikasi model 

didasarkan pada data dengan melihat Modification Indices yang dihasilkan 

AMOS 22. Apabila model diubah, maka model itu harus di cross-validated 

dahulu.  

3) Uji Hipotesis  

 

 Hipotesis yang sudah diajukan selanjutnya akan dianalisis, 

maka dapat dilihat hasil analisis apakah besaran dan tanda serta 

signifikansi value telah sesuai. Apabila tanda sesuai dengan teori 
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dan nilai signifikan ≤0.05 maka dapat dikatakan bahwa hipotesis 

tersebut terbukti atau diterima, sedangkan apabila nilai signifikan 

>0.05 maka hipotesis tersebut ditolak. 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian mengenai analisis peralihan perilaku konsumen Indonesia 

terhadap produk sehat lokal di D.I. Yogyakarta melalui pembagian kuesioner 

diperoleh responden sebanyak 250 orang. Penelitian ini menggunakan 6 variabel, 

antara lain sikap konsumen, norma subjektif konsumen, kontrol perilaku konsumen, 

niat beralih, harga dan perilaku beralih. Penyebaran kuesioner akan menghasilkan 

data primer yang merupakan jawaban dari responden, di mana data primer ini akan 

dipakai guna menjawab rumusan masalah yang ada di dalam penelitian. Hasil akan 

ditampilkan dalam bentuk analisis deskriptif karakteristik responden dan analisis 

SEM. 

4.1  Analisis Deskriptif Responden 

Pada bagian ini akan menjelaskan deskripsi mengenai karakteristik 

responden yang didapatkan dari hasil pembagian kuesioner. Di mana deskripsi 

responden terdiri dari jenis kelamin, usia, pekerjaan dan 

penghasilan/pendapatan responden. Data deskriptif penelitian ditampilkan 

untuk menunjukkan profil data penelitian serta hubungan yang ada antar 

variabel dalam penelitian. 

4.1.1 Responden berdasarkan jenis kelamin 

Kriteria responden berdasarkan jenis kelamin terdiri dari laki-laki dan 

perempuan. Berikut rincian responden berdasarkan jenis kelamin pada 

tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.1 Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah Responden Persentase 

Laki-laki 103 41.2% 

Perempuan 147 58.8% 

Total 250 100% 

Sumber: Olah Data, 2022. 

Berdasarkan tabel 4.1 jumlah responden yang didapatkan berjumlah 

total 250 orang. Responden terdiri dari 103 orang laki-laki dengan 

persentase sebesar 41.2% dan 147 orang perempuan dengan persentase 

sebesar 58.8%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa konsumen pada produk 

sehat lokal mayoritas perempuan, yaitu sebanyak 58,8%. 

4.1.2 Responden berdasarkan usia 

Data responden berdasarkan usia terbagi menjadi empat kriteria. 

Berikut rincian responden berdasarkan usia pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.2 Usia 

Kelompok usia Jumlah responden Persentase 

< 20 tahun 5 2.0% 

20 - 30 tahun 113 45.2% 

31 - 40 tahun 107 42.8% 

41 - 50 tahun 25 10.0% 

Total 250 100% 

Sumber: Olah Data, 2022 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa responden konsumen 

produk makanan sehat lokal mayoritas berumur 20-30 tahun yaitu 

sebanyak 113 orang dengan besar persentase 45,2%.  
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4.1.3 Responden berdasarkan pekerjaan 

Data responden berdasarkan pekerjaan yang didapatkan dari hasil 

kuesioner adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.3 Pekerjaan 

Kategori  Jumlah Responden Persentase 

Atlet 10 4.0% 

Dosen 3 1.2% 

Mahasiswa 31 12.4% 

Pegawai Swasta 97 38.8% 

PNS 62 24.8% 

Wirausaha 47 18.8% 

Total 250 100% 

Sumber: Olah Data, 2022 

Berdasarkan tabel 4.3 disimpulkan bahwa responden konsumen 

produk makanan sehat lokal berprofesi sebagai pegawai swasta yaitu 

sebanyak 97 orang dengan persentase sebesar 38.8%. 

4.1.4 Responden berdasarkan Pendapatan / Penghasilan 

Berikut rincian responden berdasarkan pendapatan / penghasilan 

responden: 

Tabel 4.4 Penghasilan / Pendapatan 

Kategori  Jumlah Responden Persentase 

< 2.000.000 3 1.2% 

2.000.000 - 4.000.000 44 17.6% 

4.000.001 - 6.000.000 71 28.4% 

6.000.001 - 8.000.000 58 23.2% 
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8.000.001 - 10.000.000 45 18.0% 

> 10.000.000 29 11.6% 

Total 250 100% 

Sumber: Olah Data, 2022 

Berdasarkan tabel 4.4 disimpulkan bahwa responden konsumen 

produk makanan sehat lokal memiliki pendapatan/penghasilan sebesar Rp 

4.000.001 – Rp 6.000.000 yaitu sebanyak 71 orang dengan persentase 

sebesar 28.4%. 

4.2  Uji Validitas dan Reliabilitas Masing-Masing Variabel 

Pengujian ini bertujuan agar mengetahui apakah data penelitian sudah 

dapat dikatakan reliabel dan valid. Penelitian ini terdiri dari 6 variabel dan 21 

item pertanyaan dengan jumlah responden sebanyak 250 orang dengan 

penggunaan aplikasi AMOS versi 22. 

Ghozali (2017) mengatakan bahwa suatu data dikatakan valid apabila nilai 

factor loading > 0,5 dan hasil pengujian dikatakan reliabel jika memiliki nilai 

construct reliability > 0,7. Berikut hasil dari uji validitas dan reliabilitas 

berdasarkan masing-masing variabel: 

Tabel 4.5 Uji Validitas dan Reliabilitas Masing-Masing Variabel 

Variabel Butir Factor 

Loading 

Keterangan Construct 

Reliability 

Keterangan 

Sikap 

Konsumen 

SK1 0,821 Valid  

0,8663 Reliabel 
SK2 0,734 Valid 

SK3 0,756 Valid 

SK4 0,832 Valid 

Norma 

Subjektif 

NS1 0,775 Valid 
0,7807 Reliabel 

NS2 0,825 Valid 

KP1 0,779 Valid 0,7517 Reliabel 
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Kontrol 

Perilaku 
KP2 0,773 

Valid 

Niat Beralih NB1 0,813 Valid 

0,8635 Reliabel NB2 0,823 Valid 

NB3 0,835 Valid 

Perilaku 

Beralih 

PK1 0,796 Valid 

0,9319 Reliabel 

PK2 0,779 Valid 

PK3 0,756 Valid 

PK4 0,824 Valid 

PK5 0,868 Valid 

PK6 0,848 Valid 

PK7 0,820 Valid 

Harga HA1 0,803 Valid 

0,8174 Reliabel HA2 0,757 Valid 

HA3 0,761 Valid 

Sumber: Olah Data, 2022 

 

Pada penelitian ini hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh indikator 

pertanyaan yang mewakili ke enam variabel penelitian dinyatakan valid karena 

memiliki nilai factor loading > 0,5. Sedangkan, hasil pengujian pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa nilai construct reliability pada masing-masing variabel 

> 0,7. Dari hasil tersebut bisa disimpulkan jika semua instrumen penelitian 

tersebut reliabel sehingga dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 4.6 Hasil Goodness of Fit Index Uji Validitas Per Variabel 

Goodness 

of Fit Index 

Cut-

off 

value 

Sikap 

Konsumen  

Norma 

Subjektif 

Kontrol 

Perilaku 

Niat 

Beralih 

Perilaku 

Beralih 

Harga 

Probabilitas > 

0,05 

0,235 - - 0,010 0,000 0,261 

CMIN/DF ≤ 2.0 1,449 - - 4,655 7,880 1,342 

GFI ≥ 

0.90 

0,994 1,000 1,000 0,976 0,912 0,993 
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RMSEA ≤ 

0.08 

0,042 - - 0,121 0,166 0,037 

AGFI ≥ 

0.90 

0,972 - - 0,927 0,825 0,978 

TLI ≥ 

0.90 

0,994 - - 0,969 0,891 0,996 

NFI > 

0.90 

0,994 - - 0,974 0,918 0,990 

Sumber: Data diolah 2022. 

4.3  Analisis Deskriptif Variabel 

Data responden yang terkumpul selanjutnya dianalisis guna mengetahui 

deskriptif jawaban pada setiap variabel. Penilaian menggunakan skala likert 

lima poin dari sangat tidak setuju (1 poin) sampai dengan sangat setuju (5 poin). 

Perhitungan kriteria sebagai berikut: 

Nilai terendah: 1 

Nilai tertinggi: 5 

Interval: 
5−1

5
 = 0,80 

Dari perhitungan kriteria tersebut menghasilkan batasan penilaian terhadap 

setiap variabel, antara lain:  

Tabel 4.7 Interval Penilaian 

Interval Kategori 

1,00 – 1,79 Sangat Buruk 

1,80 – 2,59 Buruk 

2,60 – 3,39 Agak Buruk 

3,40 – 4,19 Baik 

4,20 – 5,00 Sangat Baik 

Sumber: Olah Data, 2022. 
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4.3.1 Deskriptif Variabel Sikap Konsumen 

Berdasarkan data di atas, terkumpul mengenai variabel sikap 

konsumen, sehingga dapat dilihat pada tabel 4.8 kesimpulan mengenai 

penilaian responden terhadap sikap konsumen adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.8 Hasil Analisis Deskriptif Sikap Konsumen 

Indikator Rata-rata Kriteria 

Penting bagi konsumen dalam membeli 

produk makanan sehat dengan 

memperhatikan kesehatan 

3,84 Baik 

Penting bagi konsumen untuk mengetahui 

keamanan makanan sehat yang dikonsumsi 
3,86 Baik 

Penting bagi konsumen untuk mengetahui 

kealamian bahan-bahan makanan sehat yang 

dikonsumsi 

3,78 Baik 

Penting bagi konsumen untuk mengetahui 

kondisi kesegaran produk bahan-bahan 

makanan sehat yang dikonsumsi 

3,87 Baik 

Rata -rata  3,83 Baik  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 

Dari hasil analisis deskriptif sikap konsumen pada tabel di atas 

terdapat hasil penilaian rata-rata dari responden mengenai sikap 

konsumen yaitu sebanyak 3,84 dengan kriteria baik. Nilai tertinggi 

terdapat pada indikator keempat yang menyatakan bahwa konsumen 

merasa penting untuk mengetahui kesegaran bahan makanan sehat yang 

dikonsumsi yaitu dengan penilaian rata-rata dari responden sebesar 

3,87. Sementara itu, nilai terendah ada pada indikator ketiga yang 
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menyatakan penting bagi konsumen untuk mengetahui kealamian bahan 

makanan sehat yaitu dengan rata-rata penilaian responden sebesar 3,78. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel sikap konsumen dapat 

disimpulkan bahwa responden memiliki persepsi yang baik terhadap 

indikator-indikator pada variabel sikap konsumen. 

4.3.2 Deskriptif Variabel Norma Subjektif Konsumen 

Berdasarkan data yang telah terkumpul mengenai variabel norma 

subjektif konsumen, maka dapat dilihat pada tabel 4.9 kesimpulan 

mengenai penilaian responden terhadap norma subjektif konsumen 

adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.5 Hasil Analisis Deskriptif Norma Subjektif Konsumen 

Indikator Rata-rata Kriteria 

Penting bagi konsumen untuk memiliki 

keyakinan perilaku untuk mengonsumsi 

makanan sehat 

3,80 Baik 

Konsumen mengerti tentang motivasi orang 

lain supaya mengonsumsi produk makanan 

sehat 

3,77 Baik 

Rata -rata  3,78 Baik  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 

Dari hasil analisis deskriptif norma subjektif konsumen pada tabel 

di atas terdapat hasil penilaian rata-rata dari responden mengenai norma 

subjektif konsumen yaitu sebesar 3,78 dengan kriteria baik. Nilai 

tertinggi terdapat pada indikator pertama yang menyatakan bahwa 

konsumen merasa penting untuk memiliki keyakinan dalam 
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mengonsumsi makanan sehat yaitu dengan penilaian rata-rata dari 

responden sebesar 3,80. Sementara itu, nilai paling rendah terdapat di 

indikator kedua yang menyatakan bahwa konsumen mengerti tentang 

motivasi orang lain supaya mengonsumsi produk makanan sehat yaitu 

dengan rata-rata penilaian responden sebesar 3,77. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif variabel norma subjektif konsumen dapat 

disimpulkan bahwa responden memiliki persepsi yang baik terhadap 

indikator-indikator pada variabel norma subjektif konsumen. 

4.3.3 Deskriptif Variabel Kontrol Perilaku Konsumen 

Berdasarkan data yang telah terkumpul mengenai variabel kontrol 

perilaku konsumen, maka dapat dilihat pada tabel 4.10 kesimpulan 

mengenai penilaian responden terhadap kontrol perilaku konsumen 

antara lain:  

Tabel 4.10 Hasil Analisis Deskriptif Kontrol Perilaku Konsumen 

Indikator Rata-rata Kriteria 

Penting bagi konsumen untuk mengontrol 

keyakinan supaya konsisten dalam 

mengonsumsi makanan sehat 

3,73 Baik 

Penting bagi konsumen untuk mengatur 

keyakinan supaya selalu niat dalam 

mengonsumsi makanan sehat 

3,78 Baik 

Rata -rata  3,75 Baik  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 

Dari hasil analisis deskriptif kontrol perilaku konsumen pada tabel 

di atas terdapat hasil penilaian rata-rata dari responden mengenai kontrol 
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perilaku konsumen yaitu sebesar 3,75 dengan kriteria baik. Nilai 

tertinggi terdapat pada indikator kedua yang menyatakan bahwa 

konsumen merasa penting untuk mengatur keyakinan supaya selalu niat 

dalam mengonsumsi makanan sehat yaitu dengan penilaian rata-rata 

dari responden sebesar 3,78. Sementara itu, nilai paling rendah ada pada 

indikator pertama yang menyatakan bahwa konsumen merasa penting 

untuk mengontrol keyakinan supaya konsisten dalam mengonsumsi 

makanan sehat yaitu dengan rata-rata penilaian responden sebesar 3,73. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel kontrol perilaku konsumen 

dapat disimpulkan bahwa responden memiliki persepsi yang baik 

terhadap indikator-indikator pada variabel kontrol perilaku konsumen. 

4.3.4 Deskriptif Variabel Niat Berpindah 

Berdasarkan data yang telah terkumpul mengenai variabel niat 

berpindah, maka dapat dilihat pada tabel 4.11 kesimpulan mengenai 

penilaian responden terhadap niat berpindah antara lain: 

Tabel 4.11 Hasil Analisis Deskriptif Niat Berpindah 

Indikator Rata-rata Kriteria 

Konsumen akan memiliki niat untuk beralih 

ke makanan sehat dari makanan tidak sehat 

dengan harapan akan lebih sehat 

3,95 Baik 

Konsumen akan memiliki niat untuk beralih 

ke makanan sehat dari makanan tidak sehat 

dengan keinginan akan berlanjut 

mengonsumsi makanan sehat 

3,93 Baik 
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Konsumen akan memiliki niat rencana untuk 

beralih ke makanan sehat dari makanan tidak 

sehat  

3,97 Baik 

Rata -rata  3,95 Baik  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 

Dari hasil analisis deskriptif niat berpindah pada tabel di atas 

terdapat hasil penilaian rata-rata dari responden mengenai niat 

berpindah yaitu sebanyak 3,95 dengan kriteria baik. Nilai tertinggi 

terdapat pada indikator ketiga yang menyatakan bahwa konsumen 

memiliki niat rencana untuk beralih ke makanan sehat dari makanan 

tidak sehat yaitu dengan penilaian rata-rata responden sebesar 3,97. 

Sementara itu, nilai paling rendah ada pada indikator kedua yang 

menyatakan bahwa konsumen merasa memiliki niat untuk beralih ke 

makanan sehat dari makanan tidak sehat dengan keinginan akan 

berlanjut mengonsumsi makanan sehat yaitu dengan rata-rata penilaian 

responden sebesar 3,93. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel 

niat berpindah dapat disimpulkan bahwa responden memiliki persepsi 

yang baik terhadap indikator-indikator pada variabel niat berpindah. 

4.3.5 Deskriptif Variabel Perilaku Berpindah 

Berdasarkan data yang telah terkumpul mengenai variabel 

perilaku berpindah, maka dapat dilihat pada tabel 4.12 kesimpulan 

mengenai penilaian responden terhadap perilaku berpindah antara lain: 
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Tabel 4.12 Hasil Analisis Deskriptif Perilaku Berpindah 

Indikator Rata-rata Kriteria 

Penting bagi konsumen untuk mengetahui 

bahwa budaya mengonsumsi makanan sehat 

itu sangat baik  

3,92 Baik 

Penting bagi konsumen untuk mengetahui 

bahwa mengonsumsi makanan sehat itu 

dapat dilakukan oleh berbagai kalangan 

masyarakat 

3,92 Baik 

Penting bagi konsumen untuk mempunyai 

komunitas/kelompok untuk menyebarkan 

manfaat dari produk makanan sehat 

3,89 Baik 

Penting bagi konsumen untuk memberikan 

informasi terkait produk makanan sehat 

kepada keluarga  

3,92 Baik 

Penting bagi konsumen untuk mengetahui 

bahwa mengonsumsi makanan sehat itu 

dapat berpengaruh kepada pekerjaan  

3,97 Baik 

Penting bagi konsumen untuk mengetahui 

bahwa mengonsumsi makanan sehat itu tidak 

perlu dengan biaya mahal  

3,94 Baik 

Penting bagi konsumen untuk mengetahui 

dengan mengonsumsi makanan sehat akan 

sangat berdampak pada gaya hidup 

3,89 Baik 

Rata -rata  3,91 Baik  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 

Dari hasil analisis deskriptif niat berpindah pada tabel di atas 

terdapat hasil penilaian rata-rata dari responden mengenai perilaku 

berpindah yaitu sebanyak 3,91 dengan kriteria baik. Nilai tertinggi 
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terdapat pada indikator kelima yang menyatakan bahwa konsumen 

merasa penting untuk mengetahui bahwa mengonsumsi makanan sehat 

itu dapat berpengaruh kepada pekerjaan yaitu dengan penilaian rata-rata 

responden sebesar 3,97. Sementara itu, nilai terendah ada pada indikator 

ketiga dan ketujuh yang menyatakan bahwa konsumen merasa penting 

untuk untuk mempunyai komunitas/kelompok untuk menyebarkan 

manfaat dari produk makanan sehat dan konsumen merasa penting 

untuk mengetahui dengan mengonsumsi makanan sehat akan sangat 

berdampak pada gaya yaitu dengan rata-rata penilaian responden 

sebesar 3,89. Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel perilaku 

berpindah dapat disimpulkan bahwa responden memiliki persepsi yang 

baik terhadap indikator-indikator pada variabel perilaku berpindah. 

4.3.6 Deskriptif Variabel Harga 

Berdasarkan data yang telah terkumpul mengenai variabel harga, 

maka dapat dilihat pada tabel 4.13 kesimpulan mengenai penilaian 

responden terhadap harga antara lain: 

Tabel 4.13 Hasil Analisis Deskriptif Harga 

Indikator Rata-rata Kriteria 

Konsumen akan membeli produk makanan 

sehat karena sesuai harga dengan kualitas 

yang didapat 

3,88 Baik 

Konsumen akan membeli produk makanan 

sehat karena sesuai harga dengan manfaat 

yang didapat 

4,02 Baik 
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Konsumen akan membeli produk makanan 

sehat dengan harga terbaik karena harga 

makanan sehat sangat bersaing 

3,96 Baik 

Rata -rata  3,95 Baik  

Sumber: Data Primer Diolah, 2022. 

Dari hasil analisis deskriptif harga pada tabel di atas terdapat hasil 

penilaian rata-rata dari responden mengenai harga yaitu sebanyak 3,95 

dengan kriteria baik. Nilai paling tinggi ada pada indikator kedua yang 

menjelaskan bahwa konsumen akan membeli produk makanan sehat 

karena sesuai harga dengan manfaat yang didapat yaitu dengan penilaian 

rata-rata responden sebesar 4,02. Sementara itu, nilai paling rendah ada 

pada indikator pertama yang menyatakan bahwa konsumen akan 

membeli produk makanan sehat karena sesuai harga dengan kualitas 

yang didapat yaitu dengan rata-rata penilaian responden sebesar 3,88. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel harga dapat disimpulkan 

bahwa responden memiliki persepsi yang baik terhadap indikator-

indikator pada variabel harga. 

4.4  Uji Model Penelitian Struktural 

Hasil dari uji validitas dan reliabilitas masing-masing variabel 

ditunjukkan pada Tabel 4.14 sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Uji Validitas dan Reliabilitas Model Struktural 

Variabel Butir Factor 

Loading 

Keterangan Construct 

Reliability 

Keterangan 

Sikap 

Konsume 

SK1 0,822 Valid  
0,8661 Reliabel 

SK2 0,750 Valid 
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SK3 0,742 Valid 

SK4 0,828 Valid 

Norma 

Subjektif 

NS1 0,778 Valid 
0,7807 Reliabel 

NS2 0,822 Valid 

Kontrol 

Perilaku 

KP1 0,790 Valid 
0,7505 Reliabel 

KP2 0,760 Valid 

Niat Beralih NB1 0,785 Valid 

0,8614 Reliabel NB2 0,856 Valid 

NB3 0,822 Valid 

Perilaku 

Beralih 

PK1 0,795 Valid 

0,9320 Reliabel 

PK2 0,794 Valid 

PK3 0,764 Valid 

PK4 0,821 Valid 

PK5 0,857 Valid 

PK6 0,840 Valid 

PK7 0,822 Valid 

Harga HA1 0,819 Valid 

0,8165 Reliabel HA2 0,722 Valid 

HA3 0,776 Valid 

Sumber: Olah data, 2022. 

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan hasil uji validitas CFA yang 

menghasilkan nilai factor loading pada setiap variabel > 0,5 serta nilai 

reliabilitas construct reliability setiap variabel > 0,7 sehingga semua variabel 

dinyatakan reliabel dan valid, oleh karena itu hasil analisis ini dapat dijadikan 

sebagai pengujian berikutnya. 

4.5  Analisis Data SEM 

Penelitian ini menggunakan alat analisis data yang disebut Structural 

Equation Modeling (SEM) dan dioperasikan dengan menggunakan aplikasi 

AMOS 22. Program AMOS 22 menunjukkan pengukuran dan masalah 

struktural, yang digunakan untuk menganalisis dan menguji model hipotesis. 
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1. Pengembangan Model secara Teoritis 

Dalam penelitian ini pengembangan model dilakukan berdasarkan konsep 

analisis data yang telah diterangkan pada bab II. Model tersebut di antaranya 

variabel independen (eksogen), variabel mediasi (intervening), variabel 

moderasi dan variabel dependen (endogen), di mana variabel independen 

terdiri dari sikap konsumen, norma subjektif dan kontrol perilaku 

konsumen, variabel intervening niat beralih, variabel moderasi harga 

sedangkan variabel dependen perilaku beralih. 

2. Menyusun Diagram Jalur 

Tahap selanjutnya adalah menyusun diagram jalur. Peneliti harus menyusun 

model dalam bentuk diagram jalur untuk memudahkan dalam melihat 

hubungan-hubungan kausalitas yang akan diuji. Hubungan antara konstruk 

akan dinyatakan melalui anak panah, di mana anak panah yang lurus 

menunjukkan hubungan kausal yang langsung antar konstruk. Pengukuran 

hubungan antara variabel dalam SEM dinamakan structural model. 

Berdasarkan landasan teori yang ada maka dibuatlah jalur untuk SEM 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.1 Gambar Diagram Jalur 

3. Mengubah Diagram Jalur menjadi Persamaan Struktural 

Langkah selanjutnya setelah membuat gambar diagram jalur, maka peneliti 

harus mengonversikan diagram jalur tersebut ke dalam persamaan, baik  

persamaan struktural maupun persamaan model pengukuran. 
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Gambar 4.2 Gambar Model Persamaan Struktural 

 

 

Gambar 4.3 Gambar Model Persamaan Struktural Moderasi 

 

4. Input Matriks dan Evaluasi Struktural 

Input matriks yang digunakan adalah kovarian dan korelasi. Estimasi model 

yang digunakan adalah estimasi maksimum likelihood (ML), yang di mana 

estimasi ML telah dipenuhi dengan asumsi sebagai berikut: 

a.  Ukuran Sampel 

Jumlah sampel data yang digunakan sudah memenuhi asumsi SEM, 

yaitu 250 data dan sesuai dengan ketentuan yang direkomendasikan 

yaitu 150 - 400 data. 

b. Normalitas Data 
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Dalam output AMOS, uji normalitas dilakukan dengan 

membandingkan critical ratio (CR) pada assessment of normality 

dengan kritis ± 2,58 pada level 0,01. 

Berdasarkan tabel uji normalitas menunjukkan bahwa uji normalitas 

secara univariate mayoritas terdistribusi normal karena nilai critical 

ratio (C.R) untuk kurtosis (keruncingan) maupun skewness 

(kemencengan), berada dalam rentang ± 2,58. Sedangkan secara 

multivariate data memenuhi asumsi normal karena nilai -2.266 

berada dalam rentang ± 2,58. 

c. Outliers 

Evaluasi terhadap multivariate outliers dapat dilihat melalui output 

AMOS Mahalanobis Distance. Kriteria yang digunakan pada tingkat 

p < 0.001. Jarak tersebut dievaluasi dengan menggunakan X2 pada 

derajat bebas sebesar jumlah variabel terukur yang digunakan dalam 

penelitian. Dalam kasus ini terdapat 21 variabel, kemudian melalui 

program excel pada sub-menu Insert-Function-CHIINV masukkan 

probabilitas dan jumlah variabel terukur sebagai hasilnya adalah 

46,797. Artinya semua data/kasus yang lebih besar dari 46,797 

merupakan outliers multivariate. 

Pada tabel hasil uji outliers menunjukkan nilai dari Mahalanobis 

Distance, dari data yang diolah tidak terdeteksi adanya nilai yang 

lebih besar dari 46,797. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

tidak ada yang outliers. 
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5. Identifikasi Model Struktural 

Salah satu langkah untuk mengetahui apakah terdapat masalah yaitu 

berdasarkan hasil dari estimasi. Analisis SEM hanya dapat dikerjakan jika 

hasil identifikasi model membuktikan bahwa model berada dalam kategori 

over-identified. Identifikasi ini dilakukan dengan melihat nilai Degrees 

Freedom (df) dari model yang dibuat. 

Tabel 4.6 Computation of Degrees Freedom (Default Model) 

Number of distinct sample moments: 231 

Number of distinct parameters to be estimated: 54 

Degrees of freedom (231 - 54): 177 

Sumber: Data diolah, 2022. 

 

Pada tabel 4.15 diketahui hasil menunjukkan nilai df model sebesar 177. 

Hal ini mengindikasikan bahwa model termasuk kategori over identified 

karena memiliki nilai df positif. Oleh karena itu, analisa data bisa 

dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

6. Menilai Kriteria Goodness of Fit 

Tujuan utama dalam analisis SEM yaitu menilai goodness of fit untuk 

melihat sejauh mana model yang dihipotesiskan fit atau cocok dengan 

sampel data. Hasil goodness of fit disajikan dalam tabel di bawah ini : 

Tabel 4.7 Hasil Uji Goodness of Fit Index 

Goodness of fit 

index 

Cut-off value  Model penelitian Model 

Probabilitas > 0,05 0,000 Marginal Fit 
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CMIN/DF ≤ 2.0 1,738 Good Fit 

GFI ≥ 0.90 0,910 Good Fit 

RMSEA ≤ 0.08 0,054 Good Fit 

AGFI ≥ 0.90 0,883 Marginal Fit 

TLI ≥ 0.90 0,954 Good Fit 

NFI ≥ 0.90 0,914 Good Fit 

Sumber: Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas, dapat dilihat bahwa pengukuran goodness of 

fit di atas terdapat indeks kriteria yang menunjukkan model penelitian 

marginal fit. Meskipun demikian, model yang diajukan dalam penelitian ini 

masih dapat diterima karena CMIN/DF, GFI, RMSEA, TLI dan NFI telah 

memenuhi kriteria fit. 

7. Interpretasi dan memodifikasi model  

Jika model tidak fit atau tidak cocok dengan data maka dapat dilakukan 

beberapa poin di bawah ini: 

1. Mengubah model dengan cara menambah garis hubung 

2. Menambah variabel jika data tersedia 

3. Mengurangi variabel 

Perubahan yang dilakukan pada model dalam penelitian ini didasarkan pada 

teori yang diuraikan oleh Arbukle mengenai perubahan model dengan cara 

melihat Modification Indices yang dihasilkan AMOS 22. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model telah fit, sehingga tidak perlu perubahan model. 

8. Pengujian Hipotesis 
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Tabel di bawah menunjukkan proses pengujian statistik. Menurut 

Ghozali, (2016) bahwa pada pengolahan data terdapat adanya hubungan 

positif antar variabel jika critical ratio (C.R) menunjukkan nilai di atas 1,96 

dan di bawah 0,05 untuk nilai p. Dari teori tersebut maka dapat dikatakan 

bahwa: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis 

No Hipotesis Estimate CR p Batas Keterangan 

1 Sikap konsumen 

memengaruhi signifikan 

niat beralih ke produk 

makanan sehat 

0,412 6,309 0,000 0,05 Signifikan 

2 Norma subjektif 

memengaruhi signifikan 

niat beralih ke produk 

makanan sehat 

0,292 4,180 0,000 0,05 Signifikan 

3 Kontrol perilaku 

konsumen memengaruhi 

niat beralih ke produk 

makanan sehat 

0,353 4,693 0,000 0,05 Signifikan 

4 Kontrol perilaku 

konsumen memengaruhi 

signifikan perilaku 

beralih ke produk 

makanan sehat 

0,165 2,202 0,028 0,05 Signifikan 

5 Niat konsumen untuk 

beralih ke produk 

makanan sehat 

memengaruhi signifikan 

perilaku beralih mereka 

0,692 8,510 0,000 0,05 Signifikan 

6 Harga memoderasi 

signifikan pengaruh niat 

konsumen beralih 

terhadap perilaku 

beralih ke produk 

makanan sehat 

0,007 6,036 0,000 0,05 Signifikan 

  Sumber: Data diolah, 2022. 



63 

 

Tabel 4.17 menunjukkan hasil uji regression weight yang 

memperlihatkan koefisien pengaruh antar variabel terkait. Hasil dari analisis 

regression weight adalah sebagai berikut: 

a. Pengaruh Sikap Konsumen terhadap Niat Beralih 

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 

0,412 hal ini menunjukkan bahwa hubungan sikap konsumen dengan 

niat beralih berpengaruh positif. Artinya semakin baik sikap konsumen 

maka akan meningkatkan niat beralih. Pengujian hubungan kedua 

variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000 (p < 0,05), 

sehingga hipotesis H1 yang menyatakan “Sikap konsumen 

memengaruhi signifikan niat beralih ke produk makanan sehat” 

terdukung dan dapat dinyatakan jika ada pengaruh antara sikap 

konsumen terhadap niat beralih. 

b. Pengaruh Norma Subjektif Konsumen terhadap Niat Beralih 

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 

0,292 hal ini menunjukkan bahwa hubungan norma subjektif konsumen 

dengan niat beralih berpengaruh positif. Artinya semakin baik norma 

subjektif konsumen maka akan meningkatkan niat beralih. Pengujian 

hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000 

(p < 0,05), sehingga hipotesis H2 yang menyatakan “Norma subjektif 

memengaruhi signifikan niat beralih ke produk makanan sehat” 

sehingga dapat dinyatakan jika terdapat pengaruh antara norma subjektif 

konsumen terhadap niat beralih. 
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c. Pengaruh Kontrol Perilaku Konsumen terhadap Niat Beralih 

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 

0,353 hal ini menunjukkan bahwa hubungan kontrol perilaku konsumen 

dengan niat beralih berpengaruh positif. Artinya semakin baik kontrol 

perilaku konsumen maka akan meningkatkan niat beralih. Pengujian 

hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000 

(p < 0,05), sehingga hipotesis H3 yang menyatakan “Kontrol perilaku 

konsumen memengaruhi niat beralih ke produk makanan sehat” 

terdukung dan dapat dinyatakan jika ada pengaruh antara kontrol 

perilaku konsumen terhadap niat beralih. 

d. Pengaruh Kontrol Perilaku Konsumen terhadap Perilaku Beralih 

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 

0,165 hal ini menunjukkan bahwa hubungan kontrol perilaku konsumen 

dengan perilaku beralih berpengaruh positif. Artinya semakin baik 

kontrol perilaku konsumen maka akan meningkatkan perilaku beralih. 

Pengujian hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan nilai 

probabilitas 0,028 (p < 0,05), sehingga hipotesis H4 yang menyatakan 

“Kontrol perilaku konsumen memengaruhi signifikan perilaku beralih 

ke produk makanan sehat” terdukung dan dapat dinyatakan jika ada 

pengaruh antara kontrol perilaku konsumen terhadap perilaku beralih. 

e. Pengaruh Niat Beralih terhadap Perilaku Beralih 

Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh sebesar 

0,692 hal ini menunjukkan bahwa hubungan niat beralih dengan 
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perilaku beralih berpengaruh positif. Artinya semakin baik niat beralih 

maka akan meningkatkan perilaku beralih. Pengujian hubungan kedua 

variabel tersebut menunjukkan nilai probabilitas 0,000 (p < 0,05), 

sehingga hipotesis H5 yang menyatakan “Niat konsumen untuk beralih 

ke produk makanan sehat memengaruhi signifikan perilaku beralih 

mereka” dapat dinyatakan jika ada pengaruh antara niat beralih terhadap 

perilaku beralih. 

f. Pengaruh Niat Beralih terhadap Perilaku Beralih dengan dimoderasi 

Harga Parameter estimasi nilai koefisien regression weight diperoleh 

sebesar 0,007 hal ini menunjukkan bahwa hubungan niat beralih dengan 

perilaku beralih yang dimoderasi harga berpengaruh positif. Artinya 

semakin baik niat beralih degan dimoderasi harga maka akan 

meningkatkan perilaku beralih. Pengujian hubungan antara kedua 

variabel tersebut menghasilkan nilai probabilitas sebesar 0,000 (p < 

0,05). Maka hipotesis H6 yang menyatakan “Harga memoderasi 

signifikan pengaruh niat konsumen beralih terhadap perilaku beralih ke 

produk makanan sehat” dapat dinyatakan jika ada pengaruh antara niat 

beralih terhadap perilaku beralih dengan dimoderasi harga. 

4.6  Pembahasan dan Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai deskriptif responden dapat 

disimpulkan bahwa konsumen yang mengonsumsi produk makanan sehat lokal 

di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah perempuan dan mayoritas berusia 21-25 

tahun yang berprofesi sebagai mahasiswa. Setelah dilakukan analisis SEM, 
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hasilnya menunjukkan bahwa sikap konsumen, norma subjektif konsumen, dan 

kontrol perilaku konsumen, berpengaruh positif terhadap niat beralih, kontrol 

perilaku konsumen berpengaruh positif terhadap perilaku beralih, niat beralih 

berpengaruh positif terhadap perilaku beralih, serta niat beralih berpengaruh 

positif terhadap perilaku beralih dengan dimoderasi harga dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

1) Pengaruh Sikap Konsumen terhadap Niat Beralih 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap konsumen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat beralih. Salah satu konsep yang paling penting 

untuk digunakan perusahaan dalam memahami konsumen dan dapat 

menentukan perilaku yang akan dilakukan yaitu sikap. Semakin baik sikap 

konsumen terhadap niat beralih pada makanan sehat maka akan 

meningkatkan niat untuk beralih mengonsumsi makanan sehat. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Hidayat et al., (2021) yang menyebutkan bahwa 

sikap memiliki peranan utama dalam membentuk perilaku konsumen. 

Kemudian diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Guo et al., 

(2016) yang menunjukkan bahwa sikap konsumen memengaruhi niat 

pelanggan. 

2) Pengaruh Norma Subjektif Konsumen terhadap Niat Beralih 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa norma subjektif konsumen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beralih. Kontrol perilaku 

yang dirasakan mengacu pada keyakinan pelanggan tentang apakah mereka 

memiliki sumber daya atau kesempatan untuk melakukan suatu perilaku. 
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Semakin seseorang percaya bahwa mengonsumsi makanan sehat akan 

berdampak positif bagi kesehatan pelanggan, maka akan mampu 

meningkatkan niat mereka untuk beralih ke makanan sehat. Sejalan dengan 

Mada (2005) dalam penelitian Aryadhe et al., (2018) menyatakan bahwa 

norma subjektif adalah persepsi seseorang terhadap pendapat atau masukan 

orang lain yang mampu memengaruhi niat seseorang untuk melaksanakan 

atau tidak melaksanakan perilaku. Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya oleh Guo et al., (2016) yang menyatakan bahwa norma 

subjektif konsumen memiliki pengaruh positif dalam menentukan sikap 

yang akan diambil pelanggan. 

3) Pengaruh Kontrol Perilaku Konsumen terhadap Niat Beralih 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol perilaku konsumen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beralih. Menurut Wahyuni 

& Gunawan, (2017), menjelaskan bahwa persepsi kontrol perilaku adalah 

suatu keadaan bahwa seseorang merasa mampu untuk menetapkan perilaku. 

Semakin baik kontrol perilaku yang dimiliki konsumen untuk mengonsumsi 

makanan sehat, akan mendorong niatnya untuk beralih ke makanan sehat. 

Hal ini sejalan dengan teori Ryan (1980) dalam penelitian Onsardi, (2018) 

yang menyatakan bahwa semakin seseorang percaya bahwa mereka 

memiliki sumber daya, kemampuan, dan peluang yang dibutuhkan 

berperilaku dengan cara tertentu, maka semakin kuat niat orang tersebut 

untuk melaksanakannya perilaku dan tindakan yang diinginkannya. Hal 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya oleh Guo et al., (2016) 
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yang menunjukkan bahwa norma subjektif konsumen memengaruhi niat 

pelanggan. 

4) Pengaruh Kontrol Perilaku Konsumen terhadap Perilaku Beralih 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontrol perilaku konsumen 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku beralih. Kontrol 

perilaku yang dirasakan mengacu pada keyakinan pelanggan tentang apakah 

mereka memiliki sumber daya atau kesempatan untuk melakukan suatu 

perilaku. Semakin tinggi tingkat kepercayaan seseorang pada keterlibatan 

dalam perilaku sesuai dengan kemampuan mereka, maka akan mampu 

berdampak terhadap perilaku yang akan dilakukan pelanggan. Dengan 

demikian, kontrol perilaku yang dirasakan pelanggan juga akan 

memengaruhi perilaku mereka yang sebenarnya terhadap produk makanan 

sehat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hidayat et al., (2021) yang 

menunjukkan bahwa kontrol perilaku konsumen memiliki pengaruh dalam 

membentuk perilaku konsumen. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wayan & Suprapti, (2013) menyatakan bahwa perilaku 

seseorang untuk menunjukkan tindakan tertentu biasanya diawali dengan 

niat untuk menjalankan tindakan tersebut.  

5) Pengaruh Niat Perilaku terhadap Perilaku Beralih 

Hasil penelitian menghasilkan bahwa niat perilaku berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku beralih konsumen dalam mengonsumsi produk 

makanan sehat lokal. Menurut Taufiq (2007) dalam penelitian Wulandari, 

(2016) menjelaskan bahwa niat beralih berkaitan erat dengan konsep 
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keinginan untuk berperilaku, yang dibangun atas sikap konsumen terhadap 

objek dan perilaku sebelumnya. Konsumen yang memperoleh informasi 

terhadap produk makanan sehat lokal, akan melakukan evaluasi dampaknya 

pada diri mereka. Apabila konsumen menilai bahwa hal tersebut positif, 

maka akan memengaruhi niat konsumen yang semakin baik dan beralih 

untuk mengonsumsi makanan sehat lokal. Hal ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Ajzen, (1980) yang menyatakan bahwa niat perilaku 

dapat memprediksi perilaku individu secara akurat. Dan didukung oleh hasil 

temuan Sun et al. (2017) yang menjelaskan bahwa niat beralih (switching 

intention) sebagai kemungkinan akan atau kepastian bahwa pengguna 

beralih dari penyedia layanan saat ini yang digunakan kepada penyedia 

layanan baru. 

6) Pengaruh Niat Perilaku terhadap Perilaku Beralih dengan dimoderasi Harga 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga mampu memoderasi pengaruh 

niat perilaku terhadap perilaku beralih konsumen untuk mengonsumsi 

produk makanan sehat lokal. Menurut Hassan et al., (2013) harga dipandang 

sebagai instrumen utama dalam mengembangkan strategi pemasaran untuk 

menghasilkan kepuasan dan kepercayaan konsumen, sehingga harga 

dianggap sebagai suatu bahan yang penting dalam mengembangkan strategi 

pemasaran dalam menciptakan kepuasan dan kepercayaan konsumen. 

Konsumen umumnya akan membandingkan harga yang ditawarkan dengan 

kualitas produk yang diterimanya. Harga yang dinilai sepadan dengan 

produk oleh konsumen akan meningkatkan niat konsumen untuk melakukan 
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pembelian. Hal ini didukung oleh temuan Waskito et al., (2014), persepsi 

harga berpengaruh pada niat pembelian produk makanan organik.  

Pada tabel di bawah ini akan ditunjukkan mengenai seberapa besar 

pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung, dan pengaruh total pada 

keempat variabel penelitian yang diteliti antara lain Sikap Konsumen (SK), 

Norma Subjektif (NS), Kontrol Perilaku Konsumen (KP), Niat Berpindah 

(NB) dan Perilaku Berpindah (PK), sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Pengaruh Variabel Bebas 

 
Pengaruh Total Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung 

KP NS SK NB PK KP NS SK NB PK KP NS SK NB PK 

NB .339 .301 .439 .000 .000 .339 .301 .439 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

PK .419 .222 .324 .739 .000 .169 .000 .000 .739 .000 .250 .222 .324 .000 .000 

Sumber: Olah Data, 2022 

Tabel 4.18 menunjukkan bahwa pengaruh total variabel sikap konsumen 

terhadap niat beralih yaitu sebesar 0,439 atau senilai 43,9%, kemudian jumlah 

pengaruh total memiliki nilai yang sama dengan pengaruh langsungnya. Oleh 

karena itu, variabel sikap konsumen secara positif memengaruhi variabel niat 

berpindah sebesar 43,9%, sementara sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

Selanjutnya, diketahui pengaruh total variabel sikap konsumen terhadap 

perilaku berpindah yaitu sebesar 0,324 atau senilai 32,4% dan besar pengaruh 

tidak langsung sikap konsumen terhadap perilaku berpindah memiliki nilai yang 

sama. Hasil pengaruh tidak langsung sikap konsumen terhadap perilaku 

berpindah didapatkan dari perkalian antara pengaruh langsung sikap konsumen 

terhadap niat berpindah (0,439) dengan niat berpindah terhadap perilaku 

berpindah (0,739). 
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Selanjutnya, pengaruh total normal subjektif konsumen terhadap niat 

berpindah sebesar 0,301 atau senilai 30,1% di mana nilainya sama dengan hasil 

pengaruh langsung. Dengan demikian, normal subjektif secara positif mampu 

memengaruhi niat berpindah sebesar 30,1%, sementara itu sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain. Sedangkan, pengaruh tidak langsung norma subjektif 

konsumen terhadap perilaku berpindah sebesar 0,222 atau senilai 22,2%, 

diperoleh dari hasil perkalian pengaruh langsung norma subjektif konsumen 

terhadap niat berpindah (0,301) dengan niat berpindah terhadap perilaku 

berpindah (0,739). 

Kemudian, pengaruh total kontrol perilaku konsumen terhadap niat 

berpindah sebesar 0,339 atau senilai 33,9% di mana nilainya sama dengan hasil 

pengaruh langsung. Hal ini berarti, kontrol perilaku konsumen secara positif 

mampu memengaruhi niat berpindah sebesar 33,9%, sementara itu sisanya 

dipengaruhi variabel lain.  

Pada pengaruh langsung kontrol perilaku konsumen terhadap perilaku 

berpindah sebesar 0,169 atau senilai 16,9 % serta sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. Sedangkan, pengaruh tidak langsung kontrol perilaku konsumen 

terhadap perilaku berpindah sebesar 0,250 atau senilai 25,0%, diperoleh dari 

hasil perkalian pengaruh langsung kontrol perilaku konsumen terhadap niat 

berpindah (0,339) dengan niat berpindah terhadap perilaku berpindah (0,739). 

Dengan demikian dapat diketahui besar pengaruh total sebesar 0,419 atau 

senilai 41,9%, di mana hasil tersebut merupakan penjumlahan pengaruh 
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langsung (0,169) dan pengaruh tidak langsung (0,250), sementara itu sisanya 

dipengaruhi variabel lain. 

 Terakhir, diketahui pengaruh total niat berpindah terhadap perilaku 

berpindah yaitu sebesar 0,739 atau senilai 73,9% di mana nilai ini sama dengan 

hasil dari pengaruh. Dengan demikian, niat berpindah secara positif 

memengaruhi perilaku berpindah sebesar 73,9% sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

Berdasarkan temuan hasil penelitian pada tabel 4.9, besarnya pengaruh 

dominan terlihat pada pengaruh total dari niat berpindah terhadap perilaku 

berpindah. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa semakin kuat niat konsumen 

akan semakin besar kemungkinan konsumen untuk berpindah mengonsumsi 

produk makanan sehat lokal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan, 

implikasi manajerial, keterbatasan penelitian, dan saran sebagai berikut: 

5.1 Kesimpulan 

1. Sikap konsumen mempengaruhi signifikan niat beralih ke produk makanan sehat 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Semakin baik sikap konsumen yang menerima 

makanan sehat, maka akan meningkatkan niat beralih mengkonsumsi makanan 

sehat. 

2. Norma subjektif mempengaruhi signifikan niat beralih ke produk makanan sehat 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Semakin baik norma subjektif dari konsumen yang 

mengerti tentang pentingnya makanan sehat, maka akan meningkatkan niat beralih 

mengkonsumsi makanan sehat. 

3. Kontrol perilaku mempengaruhi signifikan niat beralih ke produk makanan sehat 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Semakin baik kontrol perilaku dari konsumen 

yang meyakini pentingnya makanan sehat, maka akan meningkatkan niat beralih 

mengkonsumsi makanan sehat 

4. Kontrol perilaku mempengaruhi signifikan perilaku beralih ke produk makanan 

sehat di Daerah Istimewa Yogyakarta. Semakin baik kontrol perilaku dari 

konsumen yang meyakini pentingnya makanan sehat, maka akan meningkatkan 

perilaku beralih mengkonsumsi makanan sehat. 



74 

 

5. Niat beralih mempengaruhi signifikan perilaku beralih ke produk makanan sehat 

di Daerah Istimewa Yogyakarta. Semakin tinggi niat beralih mengkosumsi 

makanan sehat akan semakin kuat mendorong konsumen untuk beralih 

mengkonsumsi makanan sehat. 

6. Niat beralih mempengaruhi signifikan perilaku beralih ke produk makanan sehat 

dengan dimoderasi oleh harga di Daerah Istimewa Yogyakarta. Semakin tinggi niat 

beralih mengkosumsi makanan sehat dengan dimodeerasi harga yang dinilai seshai 

dengan kualitas dan manfaat yang dirasakan, maka akan semakin kuat mendorong 

konsumen untuk beralih mengkonsumsi makanan sehat. 

5.2 Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh sikap konsumen, norma subjektif konsumen, kontrol perilaku 

terhadap niat beralih serta dampaknya terhadap perilaku beralih dengan 

dimoderasi harga pada produk makanan sehat lokal. Secara langsung sikap, 

norma subjektif dan kontrol perilaku mampu menimbulkan dampak positif 

terhadap niat beralih mengonsumsi produk makanan sehat lokal, karena dengan 

sikap yang baik dan didukung pengetahuan yang baik tentang makanan sehat 

akan menjadikan konsumen memiliki niat untuk beralih mengonsumsi makanan 

sehat lokal. Harga juga menunjukkan mampu memoderasi dampak niat beralih 

terhadap perilaku beralih mengonsumsi makanan sehat lokal. Dengan demikian 

diharapkan pelaku usaha atau bisnis makanan sehat diharapkan dapat 

memperhatikan harga yang diterapkan pada produk makanan sehat lokal. Hal 
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ini dilakukan guna lebih meningkatkan perilaku pembelian terhadap makanan 

sehat dari konsumen. 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

1. Berdasarkan jalannya penelitian yang telah dilakukan masih terdapat 

keterbatasan, di mana peneliti ini hanya menganalisis pengaruh langsung dan 

pengaruh moderasi antar variabel, maka diharapkan penelitian selanjutnya 

dapat melakukan pengujian pengaruh antar variabel dengan menggunakan 

variabel mediasi.  

2. Selain itu, penelitian ini hanya meneliti jenis makanan sehat lokal secara 

umum dan belum berfokus pada jenis makanan sehat tertentu atau restoran 

tertentu yang menyediakan produk makanan sehat. Diharapkan penelitian di 

masa mendatang dapat dilakukan pada objek yang lebih spesifik dengan 

ruang lingkup responden yang berbeda. 

 

5.4 Saran 

1. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan keenam hipotesis penelitian ini 

berpengaruh positif dan signifikan dengan masing-masing variabel. Dengan 

demikian, pemilik usaha produk makanan sehat lokal dapat menjadikan hasil 

penelitian sebagai informasi tambahan dalam mengetahui perilaku konsumen 

terhadap produk makanan sehat, dan dapat memanfaatkannya untuk menyusun 

strategi pemasaran yang baik guna meningkatkan usahanya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa diharapkan 

dapat melakukan penelitian pada ruang lingkup yang berbeda dengan menggunakan 

responden yang lebih besar. Pengambilan data diharapkan dapat dilakukan secara 



76 

 

langsung, dengan demikian diharapkan akan terjadi interaksi guna memperoleh 

informasi tambahan yang dapat mendukung hasil penelitian yang lebih baik lagi. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

K U E S I O N E R 

 
Yth. Responden Konsumen Produk Makanan Sehat 

Di. Indonesia 

Dengan Hormat,  

Dengan segala kerendahan hati perkenankanlah saya pada kesempatan ini, 

memohon kepada bpk/ibu agar bersedia meluangkan waktu untuk menjawab 

pertanyaan yang saya ajukan seperti terlampir dalam kuesioner ini.  

Perlu anda ketahui bahwa tujuan penelitian ini adalah semata-mata untuk 

tujuan ilmiah, di mana pendapat bpk/ibu dijamin kerahasiaannya dan akan saya 

pergunakan dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Analisis Peralihan 

Perilaku Konsumen Indonesia Terhadap Produk Sehat Lokal” 

Akhir kata, atas segala bantuan Bpk/ibu saya ucapkan terima kasih sedalam-

dalamnya.  

 

 

Hormat saya,  

 

                                                                                  Anugrah Triardian Yoga Tam 
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A. Identitas Responden 

 

1. Nama Responden: 

2. Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

3. Usia Responden: 

4. Pekerjaan : 

a. Pelajar / Mahasiswa 

b. Pegawai Swasta 

c. PNS/TNI/POLRI 

d. Wirausaha 

e. Pilihan Lainnya 

5. Pendapatan : 

a. < Rp. 1.000.000 

b. Rp. 1.000.001 – 2.500.000 

c. Rp. 2.500.001 – 5.000.000 

d. Rp. 5.000.001 – 7.500.000 

e. >7.500.000 
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Berikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan cara memberi 

tanda √ pada salah satu skor yang ada, yaitu 1 sampai dengan 5 untuk setiap 

pernyataan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Sangat Tidak Setuju diberi skor 1 

2. Tidak Setuju diberi skor 2 

3. Kurang Setuju diberi skor 3 

4. Setuju diberi skor 4 

5. Sangat Setuju diberi skor 5 

B. Kuesioner 

No. Pertanyaan Skala 

Sikap Konsumen STS TS KS S SS 

1.  Penting bagi konsumen 

dalam membeli produk 

makanan sehat dengan 

memperhatikan kesehatan 

     

2.  Penting bagi konsumen 

untuk mengetahui 

keamanan makanan sehat 

yang dikonsumsi 

     

3.  Penting bagi konsumen 

untuk mengetahui 

kealamian bahan-bahan 

makanan sehat yang 

dikonsumsi 

     

4.  Penting bagi konsumen 

untuk mengetahui kondisi 

kesegaranproduk bahan-

bahan makanan sehat yang 

dikonsumsi 

 

     

 Norma Subjektif 

Konsumen 

     

1.  Penting bagi konsumen 

untuk memiliki keyakinan 

perilaku untuk 

mengonsumsi makanan 

sehat 
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2.  Konsumen mengerti 

tentang motivasi orang lain 

supaya mengonsumsi 

produk makanan sehat 

     

 Kontrol Perilaku 

Konsumen 

     

1.  Penting bagi konsumen 

untuk mengontrol 

keyakinan supaya 

konsisten dalam 

mengonsumsi makanan 

sehat 

     

2.  Penting bagi konsumen 

untuk mengatur keyakinan 

supaya selalu niat dalam 

mengonsumsi makanan 

sehat 

 

     

 Harga       

1.  Konsumen akan membeli 

produk makanan sehat 

karena sesuai harga dengan 

kualitas yang didapat 

     

 

2.  

Konsumen akan membeli 

produk makanan sehat 

karena sesuai harga dengan 

manfaat yang didapat 

     

 

3. 

Konsumen akan membeli 

produk makanan sehat 

dengan harga terbaik 

karena harga makanan 

sehat sangat bersaing 

     

 Niat Beralih      

1. Konsumen akan memiliki 

niat untuk beralih ke 

makanan sehat dari 

makanan tidak sehat 

dengan harapan akan lebih 

sehat 

     

2. Konsumen akan memiliki 

niat untuk beralih ke 

makanan sehat dari 

makanan tidak sehat 

dengan keinginan akan 
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berlanjut mengonsumsi 

makanan sehat 

3. Konsumen akan memiliki 

niat rencana untuk beralih 

ke makanan sehat dari 

makanan tidak sehat  

 

     

 Perilaku Beralih      

1. Penting bagi konsumen 

untuk mengetahui bahwa 

budaya mengonsumsi 

makanan sehat itu sangat 

baik  

     

2. Penting bagi konsumen 

untuk mengetahui bahwa 

mengonsumsi makanan 

sehat itu dapat dilakukan 

oleh berbagai kalangan 

masyarakat 

     

3. Penting bagi konsumen 

untuk mempunyai 

komunitas/kelompok untuk 

menyebarkan manfaat dari 

produk makanan sehat 

     

4. Penting bagi konsumen 

untuk memberikan 

informasi terkait produk 

makanan sehat kepada 

keluarga  

     

5. Penting bagi konsumen 

untuk mengetahui bahwa 

mengonsumsi makanan 

sehat itu dapat berpengaruh 

kepada pekerjaan  

     

6. Penting bagi konsumen 

untuk mengetahui bahwa 

mengonsumsi makanan 

sehat itu tidak perlu dengan 

biaya mahal  

     

7. Penting bagi konsumen 

untuk mengetahui engan 

mengonsumsi makanan 

sehat akan sangat 

berdampak pada gaya 

hidup 
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LAMPIRAN 2  

HASIL OLAH DATA 

 

Uji Validitas Model masing-Masing Variabel 

Variabel Indikator 

r hitung 

n = 50 

 

r table Keterangan 

Sikap  

Konsumen 

SK1 
0,670 

0,279 Valid 

SK2 
0,496 

0,279 Valid 

SK3 
0,720 

0,279 Valid 

SK4 
0,596 

0,279 Valid 

Norma 

Subjektif 

Konsumen 

NSK1 
0,679 

0,279 Valid 

NSK2 
0,608 

0,279 Valid 

Kontrol 

Perilaku 

Konsumen 

KPK1 
0,651 

0,279 Valid 

KPK2 
0,850 

0,279 Valid 

Harga 

H1 
0,606 

0,279 Valid 

H2 
0,659 

0,279 Valid 

H3 
0,627 

0,279 Valid 

Niat 

Beralih 

NB1 
0,643 

0,279 Valid 

NB2 
0,734 

0,279 Valid 

NB3 
0,561 

0,279 Valid 

Perilaku 

Beralih 

PB1 
0,365 

0,279 Valid 

PB2 
0,371 

0,279 Valid 

PB3 
0,421 

0,279 Valid 
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PB4 
0,698 

0,279 Valid 

PB5 
0,698 

0,279 Valid 

PB6 
0,428 

0,279 Valid 

PB7 
0,508 

0,279 Valid 

Sumber : Olah data 2022 

Uji Reabilitas Model masing-Masing Variabel 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Standart 

Cronbac

h’s Alpha 

Keterangan 

X1 .656 0,60 Reliabel 

X2 .644 0,60 Reliabel 

X3 .672 0,60 Reliabel 

Z1 .767 0,60 Reliabel 

Y1 .826 0,60 Reliabel 

Y2 .875 0,60 Reliabel 

Sumber : Olah Data (2022) 
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LAMPIRAN 3  

HASIL TABULASI DATA 

 

Sikap Konsumen 
Norma 

Subjektif  
Kontrol 
Perilaku Niat Beralih 

SK1 SK2 SK3 SK4 NS1 NS2 KP1 KP2 NB1 NB2 NB3 

4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

4 3 3 4 5 4 3 4 3 4 4 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 

4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 

3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 5 4 4 4 3 4 3 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 

5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 

3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 

5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 

5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 4 

5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 

5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 

5 5 5 4 3 3 3 3 5 5 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 4 4 3 3 3 3 5 4 4 

5 5 5 5 4 5 4 3 4 5 5 

2 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 

4 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 

3 4 3 4 5 4 3 4 5 5 4 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 

5 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 

4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 

3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 

3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 

5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 

4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 

3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 
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5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 

4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 4 

4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 

3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 

4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 

4 5 4 4 4 4 3 5 4 5 4 

3 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 

4 5 4 4 3 3 4 3 5 4 5 

4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 5 

5 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 

4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 

4 5 5 4 3 4 4 3 4 5 4 

3 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 

4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 

3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 

4 4 5 5 3 3 5 4 4 5 5 

3 3 4 4 4 3 4 5 4 5 4 

4 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 

3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 

4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 

4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 

5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 5 

3 3 3 3 3 3 5 5 4 4 5 

4 4 2 3 3 4 4 5 4 4 5 

4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 

3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 

4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 

4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 
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3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 

3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 

4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 

3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 

3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

4 3 4 4 5 5 3 3 3 4 4 

3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 

4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 4 

3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 

4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 

3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 

3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 

4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 

3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 

3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 

4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 

3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 

4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 

4 3 3 3 3 4 3 3 5 4 5 

3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 

3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 

3 2 2 2 5 5 5 5 5 4 5 

4 3 3 4 2 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 

4 3 3 4 5 4 5 5 4 4 5 

3 3 3 3 5 5 5 4 4 5 4 

4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 

2 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 

2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 

4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 

3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 
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3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 

3 3 3 3 5 5 4 5 5 4 4 

4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 

3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 3 

3 3 3 3 5 4 5 4 4 5 5 

3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 

3 4 3 3 5 5 4 4 5 5 5 

3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 3 3 5 5 5 4 5 4 4 

4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

4 5 5 4 5 4 3 5 5 4 4 

5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 

4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 

2 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 5 

4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 

5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 

5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 

5 4 5 4 5 5 3 4 4 4 4 

5 4 5 5 4 5 4 3 5 4 4 

4 4 4 4 4 5 4 3 5 5 4 

3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 

4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 

2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 

4 3 3 3 4 3 3 4 5 5 4 

3 3 3 4 5 5 4 3 4 4 5 

4 5 4 5 4 5 4 3 4 4 5 

4 3 3 3 3 3 3 4 5 5 4 

3 2 3 2 2 3 4 4 2 3 2 

4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 4 

4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 

3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 

4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 5 

4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 

5 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

3 3 3 4 5 5 3 3 4 3 3 

3 3 4 3 3 4 5 5 3 3 3 

5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 

4 3 4 4 5 4 3 3 3 3 4 
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5 5 5 4 5 5 3 4 4 5 5 

4 4 4 5 4 4 3 3 5 5 4 

3 4 3 3 3 3 5 5 3 3 4 

5 5 4 4 5 5 3 3 4 5 4 

3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 

4 5 5 5 4 5 3 3 4 5 4 

3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 

3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 

5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 

5 5 4 5 5 5 4 3 5 4 5 

5 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 

4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 

5 4 4 5 4 4 3 3 5 4 5 

4 5 5 5 3 3 5 4 4 5 4 

5 4 4 5 3 4 3 3 5 4 5 

5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 

4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 4 

4 3 4 4 4 3 4 4 4 5 4 

5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 

4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 

4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 

5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 

4 5 5 4 3 3 5 5 4 5 5 

5 5 4 5 3 4 4 4 4 5 5 

2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 

5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 

4 4 3 4 2 3 4 4 3 4 3 

4 5 5 4 3 3 4 4 4 5 4 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 

5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 

5 4 5 4 3 3 5 4 5 5 4 

4 4 4 3 3 3 5 5 5 5 4 

2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 

4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 2 2 4 4 3 3 3 

4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 4 

4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 
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3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 

5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 

5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 

5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 

4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

5 5 4 4 4 3 4 3 5 5 5 

4 4 5 5 5 4 3 3 4 4 4 

5 5 4 5 3 4 3 3 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 

4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 

3 4 3 3 5 4 4 5 4 5 4 

5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 

3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 

4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 

5 4 4 5 4 5 4 3 5 5 5 

4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 

5 4 5 5 4 4 3 3 5 5 4 

5 4 5 5 3 4 5 5 4 4 5 

3 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 

3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 

3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 

4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 

4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 

3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 

2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 

4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 

4 4 5 5 5 5 4 3 4 5 4 

4 5 4 5 4 4 4 3 5 4 5 

4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 

4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 

4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 

4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 

4 3 3 4 5 4 3 4 3 4 4 

5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 

4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 

5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 

3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 
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4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 

2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 

3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 

4 3 3 4 5 4 5 5 4 4 5 

3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 

1 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 

4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 

4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 

5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

 

Perilaku Beralih Harga  

PK1 PK2 PK3 PK4 PK5 PK6 PK7 HA1 HA2 HA3 

4 3 3 4 4 4 3 4 5 5 

3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 

4 5 5 4 4 4 5 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 

4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 

3 4 4 3 3 3 4 4 5 4 

5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 

4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

3 4 3 3 4 3 3 4 5 5 

4 5 5 4 5 5 4 3 4 3 

4 4 5 5 4 5 4 4 3 3 

5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 

5 5 4 5 5 4 5 3 4 4 

4 5 4 5 5 4 4 3 4 3 

3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 

5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 

4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 

4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 

4 3 3 3 3 4 3 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 3 4 3 5 4 3 2 3 

3 4 3 3 3 3 4 5 5 4 

3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 

4 3 4 3 3 3 4 2 3 2 

3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 

3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 

4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 

5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

3 3 4 3 3 3 4 5 5 4 

4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 

3 4 4 4 4 4 3 5 4 4 

5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 

3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 
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4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 

4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 

4 5 4 5 4 4 5 3 3 4 

5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 

5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 

4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 

4 5 5 4 5 4 5 3 3 4 

5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 

5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 

4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 

3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 

3 4 4 3 4 4 3 4 5 4 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 

4 5 4 4 4 5 4 3 4 3 

5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 

4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 4 4 4 4 4 3 3 2 

4 4 5 4 5 5 4 3 3 4 

4 3 4 4 4 4 3 5 4 4 

4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 

4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 

4 5 5 4 5 5 5 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 

4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 

3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 

4 3 3 4 4 4 3 5 5 4 

4 3 3 4 4 4 3 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
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4 3 4 4 4 4 3 4 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

4 4 4 5 4 4 4 2 3 2 

4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 

5 4 5 5 5 4 4 3 3 4 

4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 

3 3 3 4 3 3 3 4 4 5 

4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 

3 3 3 3 3 3 3 5 5 4 

4 3 4 3 3 3 4 4 4 5 

2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 

4 4 5 4 4 4 4 2 3 2 

4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 

4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 

5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 

4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 

4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 

3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 

4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 

4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 

4 3 3 3 3 3 3 5 4 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 5 4 5 4 5 5 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 4 4 5 5 

4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 

3 2 3 3 3 3 3 5 5 5 

2 3 3 2 2 2 2 4 4 5 

4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 

4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 

4 3 3 3 3 4 4 4 5 5 

3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 

4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 

3 3 4 3 3 3 3 4 5 4 

5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 

4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 
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5 5 5 4 5 5 5 3 4 3 

5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 3 

4 5 4 5 4 5 4 3 2 2 

4 4 5 4 5 4 5 4 4 5 

4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 3 3 4 4 5 5 

4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 

4 5 4 5 4 4 5 3 4 3 

5 4 5 4 5 5 4 3 4 4 

2 1 2 1 2 2 1 4 4 4 

4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 

3 4 3 4 3 3 4 4 5 4 

5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 

5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 

3 3 3 4 3 4 3 4 5 4 

4 5 4 5 5 5 5 3 4 3 

5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 

4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 

5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 

2 1 1 2 1 2 2 4 4 4 

4 3 3 3 3 4 3 4 4 5 

5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 

4 4 4 3 3 4 3 4 4 5 

3 3 4 3 3 3 3 5 4 5 

3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 

4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 

3 3 3 4 4 3 3 4 4 5 

4 5 4 5 5 5 4 3 3 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

4 4 4 3 3 4 4 5 4 4 

3 4 4 3 3 4 3 5 5 5 

4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 

3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 

4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 

5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 

4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 

3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 

4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 
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4 4 3 4 4 3 3 5 5 4 

3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 

3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 

4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 

4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 

4 5 4 5 5 5 4 2 3 3 

3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 

5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 

5 4 5 5 4 5 5 3 3 4 

4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 

4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 

4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 

4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

5 4 5 4 5 5 4 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 

3 3 4 3 4 4 3 5 4 4 

4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 

3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 

5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 

4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 

5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 

2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 

4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 

4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 

4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 

4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 

4 3 4 3 3 3 3 4 5 5 

4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 

5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 

2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 

4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 

4 4 3 3 3 4 3 4 5 5 

5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 

4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 

4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 

5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 

5 4 4 5 5 5 5 3 3 4 

4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 
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4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 

5 4 4 5 5 4 5 3 4 4 

4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 

5 5 4 4 5 5 4 3 4 3 

5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 

4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 

4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 

3 3 3 4 3 3 4 4 4 5 

4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 

3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 

5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 

4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 

4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 

4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 

5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 

3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 

4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 

4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 

3 4 3 3 3 3 4 4 5 5 

3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 

4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 

4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 

5 4 5 4 5 5 4 4 5 4 

4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 

4 3 3 4 4 4 3 4 5 5 

3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 

5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 

4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 

4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 

5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 

4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 

4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 

3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 

2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 

4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 



107 

 

3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 

2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 

1 1 2 2 2 1 1 2 2 1 

4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 

5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 

5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 
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LAMPIRAN 4 

KARAKTERISTIK RESPONDEN 

jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Laki-laki 103 41.2 41.2 41.2 

Perempuan 147 58.8 58.8 100.0 

Total 250 100.0 100.0  

 

usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< 20 tahun 5 2.0 2.0 2.0 

20 - 30 tahun 113 45.2 45.2 47.2 

31 - 40 tahun 107 42.8 42.8 90.0 

41 - 50 tahun 25 10.0 10.0 100.0 

Total 250 100.0 100.0  

 

pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

Atlet 10 4.0 4.0 4.0 

Dosen 3 1.2 1.2 5.2 

Mahasiswa 31 12.4 12.4 17.6 

Pegawai Swasta 97 38.8 38.8 56.4 

PNS 62 24.8 24.8 81.2 

Wirausaha 47 18.8 18.8 100.0 

Total 250 100.0 100.0  

Pendapatan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid 

< 2.000.000 3 1.2 1.2 1.2 

2.000.000 - 4.000.000 44 17.6 17.6 18.8 

4.000.001 - 6.000.000 71 28.4 28.4 47.2 
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6.000.001 - 8.000.000 58 23.2 23.2 70.4 

8.000.001 - 10.000.000 45 18.0 18.0 88.4 

> 10.000.000 29 11.6 11.6 100.0 

Total 250 100.0 100.0  

 

 

 

STATISTIK DESKRIPTIF 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SK1 250 1 5 3.84 .837 

SK2 250 1 5 3.86 .815 

SK3 250 2 5 3.78 .768 

SK4 250 1 5 3.87 .813 

Valid N (listwise) 250     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NS1 250 1 5 3.80 .854 

NS2 250 1 5 3.77 .802 

Valid N (listwise) 250     

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KP1 250 1 5 3.73 .784 

KP2 250 1 5 3.78 .790 

Valid N (listwise) 250     

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NB1 250 2 5 3.95 .822 

NB2 250 1 5 3.93 .905 

NB3 250 2 5 3.97 .857 

Valid N (listwise) 250     
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Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PK1 250 1 5 3.92 .762 

PK2 250 1 5 3.92 .824 

PK3 250 1 5 3.89 .789 

PK4 250 1 5 3.92 .837 

PK5 250 1 5 3.97 .826 

PK6 250 1 5 3.94 .804 

PK7 250 1 5 3.89 .833 

Valid N (listwise) 250     

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

HA1 250 2 5 3.88 .814 

HA2 250 2 5 4.02 .819 

HA3 250 1 5 3.96 .851 

Valid N (listwise) 250     
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CFA SIKAP 

  

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 

SK1 <--- SK .821 

SK2 <--- SK .734 

SK3 <--- SK .756 

SK4 <--- SK .832 

 

CFA NS 

 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 

NS1 <--- NS .775 

NS2 <--- NS .825 
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CFA KP 

 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 

KP1 <--- KP .779 

KP2 <--- KP .773 
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CFA NB 

 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 

NB1 <--- NB .813 

NB2 <--- NB .823 

NB3 <--- NB .835 
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CFA PK 

 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 

PK1 <--- PK .796 

PK2 <--- PK .779 

PK3 <--- PK .756 

PK4 <--- PK .824 

PK5 <--- PK .868 

PK6 <--- PK .848 

PK7 <--- PK .820 
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CFA HA 

 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 

HA1 <--- HA .803 

HA2 <--- HA .757 

HA3 <--- HA .761 
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MODEL 
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UJI VALIDITAS MODEL 

Standardized Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate 

NB <--- SK .439 

NB <--- NS .301 

NB <--- KP .339 

PK <--- KP .169 

PK <--- NB .739 

PK <--- HA .123 

SK1 <--- SK .822 

SK2 <--- SK .750 

SK3 <--- SK .742 

SK4 <--- SK .828 

NS1 <--- NS .778 

NS2 <--- NS .822 

KP1 <--- KP .790 

KP2 <--- KP .760 

NB1 <--- NB .785 

NB2 <--- NB .856 

NB3 <--- NB .822 

PK1 <--- PK .795 

PK2 <--- PK .794 

PK3 <--- PK .764 

PK4 <--- PK .821 

PK5 <--- PK .857 

PK6 <--- PK .840 

PK7 <--- PK .822 

HA1 <--- HA .819 

HA2 <--- HA .722 

HA3 <--- HA .776 
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UJI NORMALITAS 

Assessment of normality (Group number 1) 

Variabel min max skew c.r. kurtosis c.r. 

HA3 1.000 5.000 -.464 -2.994 -.251 -.809 

HA2 2.000 5.000 -.477 -3.078 -.381 -1.230 

HA1 2.000 5.000 -.306 -1.976 -.458 -1.479 

PK7 1.000 5.000 -.540 -3.483 .281 .908 

PK6 1.000 5.000 -.441 -2.850 .005 .015 

PK5 1.000 5.000 -.455 -2.940 -.147 -.475 

PK4 1.000 5.000 -.467 -3.014 -.111 -.357 

PK3 1.000 5.000 -.292 -1.886 -.140 -.452 

PK2 1.000 5.000 -.619 -3.996 .691 2.230 

PK1 1.000 5.000 -.576 -3.718 .599 1.935 

NB3 2.000 5.000 -.484 -3.123 -.444 -1.433 

NB2 1.000 5.000 -.518 -3.343 -.224 -.723 

NB1 2.000 5.000 -.382 -2.463 -.465 -1.501 

KP2 1.000 5.000 -.169 -1.091 -.207 -.668 

KP1 1.000 5.000 -.344 -2.218 .326 1.054 

NS2 1.000 5.000 -.177 -1.139 -.014 -.044 

NS1 1.000 5.000 -.275 -1.774 -.390 -1.258 

SK4 1.000 5.000 -.428 -2.765 .002 .006 

SK3 2.000 5.000 -.137 -.882 -.426 -1.374 

SK2 1.000 5.000 -.193 -1.243 -.427 -1.378 

SK1 1.000 5.000 -.262 -1.693 -.369 -1.190 

Multivariate      -8.908 -2.266 
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UJI OUTLIER 

 

Observations farthest from the centroid (Mahalanobis distance) (Group number 1) 

Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

24 43.949 .002 .448 

108 40.962 .006 .414 

247 40.054 .007 .278 

143 35.071 .028 .918 

23 33.185 .044 .987 

144 32.423 .053 .992 

214 32.276 .055 .985 

21 31.869 .060 .985 

217 31.240 .070 .992 

18 30.756 .078 .995 

246 30.751 .078 .988 

170 30.330 .086 .992 

218 29.565 .101 .998 

26 29.558 .101 .996 

104 29.475 .103 .994 

125 29.441 .104 .989 

132 29.383 .105 .983 

67 29.238 .108 .980 

126 29.132 .111 .973 

222 29.129 .111 .957 

58 28.813 .119 .968 

148 28.541 .125 .975 

133 28.195 .135 .985 
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Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

121 28.013 .140 .985 

109 27.874 .144 .984 

147 27.836 .145 .977 

112 27.802 .146 .967 

175 27.619 .151 .970 

243 27.512 .155 .966 

145 27.479 .156 .953 

164 27.102 .168 .977 

219 27.083 .168 .966 

146 27.036 .170 .956 

155 26.873 .175 .960 

140 26.640 .183 .971 

194 26.501 .188 .972 

46 26.219 .198 .983 

122 26.188 .199 .978 

22 26.171 .200 .969 

193 25.956 .208 .977 

99 25.949 .208 .968 

63 25.905 .210 .959 

71 25.837 .213 .954 

110 25.778 .215 .946 

45 25.413 .230 .977 

129 25.407 .230 .967 

13 25.369 .232 .959 

156 25.302 .234 .954 

29 25.156 .240 .960 

162 25.090 .243 .955 

154 24.807 .256 .976 

237 24.633 .263 .982 

195 24.633 .263 .975 

163 24.581 .266 .970 

9 24.556 .267 .962 

84 24.456 .271 .963 

65 24.437 .272 .952 

138 24.318 .278 .957 

216 24.264 .280 .951 

97 24.223 .282 .942 

123 24.159 .285 .938 

35 24.118 .287 .927 

119 24.115 .288 .906 
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Observation number Mahalanobis d-squared p1 p2 

86 24.103 .288 .884 

177 24.058 .290 .870 

157 24.031 .292 .848 

159 23.824 .302 .891 

174 23.744 .306 .890 

172 23.672 .309 .887 

135 23.622 .312 .876 

106 23.517 .317 .884 

248 23.511 .317 .857 

44 23.495 .318 .830 

197 23.459 .320 .810 

36 23.298 .328 .846 

241 23.261 .330 .828 

68 23.251 .331 .796 

51 23.164 .335 .801 

207 23.159 .336 .764 

208 23.122 .338 .741 

249 22.982 .345 .776 

205 22.946 .347 .755 

124 22.859 .352 .761 

186 22.797 .355 .754 

161 22.748 .358 .739 

212 22.720 .359 .712 

6 22.671 .362 .696 

142 22.655 .363 .659 

239 22.610 .365 .641 

93 22.562 .368 .623 

25 22.511 .371 .609 

62 22.508 .371 .560 

203 22.443 .374 .555 

48 22.398 .377 .535 

139 22.372 .378 .502 

158 22.345 .380 .471 

4 22.143 .391 .567 

102 22.084 .395 .559 

60 21.966 .401 .594 

250 21.877 .407 .608 

 

  



122 

 

DEGREE OF FREEDOM 

Computation of degrees of freedom (Default model) 

Number of distinct sample moments: 231 

Number of distinct parameters to be estimated: 54 

Degrees of freedom (231 - 54): 177 
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MODEL FIT 

CMIN 

Model NPAR CMIN DF P CMIN/DF 

Default model 54 307.562 177 .000 1.738 

Saturated model 231 .000 0   

Independence model 21 3579.200 210 .000 17.044 

RMR, GFI 

Model RMR GFI AGFI PGFI 

Default model .023 .910 .883 .697 

Saturated model .000 1.000   

Independence model .296 .190 .109 .173 

Baseline Comparisons 

Model 
NFI 

Delta1 

RFI 

rho1 

IFI 

Delta2 

TLI 

rho2 
CFI 

Default model .914 .898 .962 .954 .961 

Saturated model 1.000  1.000  1.000 

Independence model .000 .000 .000 .000 .000 

RMSEA 

Model RMSEA LO 90 HI 90 PCLOSE 

Default model .054 .044 .064 .230 

Independence model .254 .247 .261 .000 

 

  



124 

 

UJI HIPOTESIS 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 

NB <--- SK .412 .065 6.309 *** par_16 

NB <--- NS .292 .070 4.180 *** par_17 

NB <--- KP .353 .075 4.693 *** par_18 

PK <--- KP .165 .075 2.202 .028 par_19 

PK <--- NB .692 .081 8.510 *** par_22 

PK <--- HA .111 .039 2.838 .005 par_23 

SK1 <--- SK 1.000     

SK2 <--- SK .888 .071 12.595 *** par_1 

SK3 <--- SK .829 .065 12.708 *** par_2 

SK4 <--- SK .978 .067 14.648 *** par_3 

NS1 <--- NS 1.000     

NS2 <--- NS .993 .094 10.592 *** par_4 

KP1 <--- KP 1.000     

KP2 <--- KP .970 .096 10.133 *** par_5 

NB1 <--- NB 1.000     

NB2 <--- NB 1.200 .081 14.884 *** par_6 

NB3 <--- NB 1.092 .077 14.140 *** par_7 

PK1 <--- PK 1.000     

PK2 <--- PK 1.082 .077 13.993 *** par_8 

PK3 <--- PK .996 .075 13.314 *** par_9 

PK4 <--- PK 1.134 .077 14.741 *** par_10 

PK5 <--- PK 1.168 .074 15.724 *** par_11 

PK6 <--- PK 1.115 .073 15.377 *** par_12 

PK7 <--- PK 1.131 .077 14.781 *** par_13 

HA1 <--- HA 1.000     

HA2 <--- HA .886 .084 10.567 *** par_14 

HA3 <--- HA .990 .090 11.058 *** par_15 
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Standardized Total Effects (Group number 1 - Default model) 

 HA KP NS SK NB PK 

NB .000 .339 .301 .439 .000 .000 

PK .123 .419 .222 .324 .739 .000 

HA3 .776 .000 .000 .000 .000 .000 

HA2 .722 .000 .000 .000 .000 .000 

HA1 .819 .000 .000 .000 .000 .000 

PK7 .101 .345 .183 .267 .607 .822 

PK6 .103 .352 .187 .272 .620 .840 

PK5 .105 .359 .190 .278 .633 .857 

PK4 .101 .344 .182 .266 .606 .821 

PK3 .094 .320 .170 .248 .565 .764 

PK2 .098 .333 .177 .258 .587 .794 

PK1 .098 .333 .177 .258 .587 .795 

NB3 .000 .278 .247 .361 .822 .000 

NB2 .000 .290 .257 .376 .856 .000 

NB1 .000 .266 .236 .345 .785 .000 

KP2 .000 .760 .000 .000 .000 .000 

KP1 .000 .790 .000 .000 .000 .000 

NS2 .000 .000 .822 .000 .000 .000 

NS1 .000 .000 .778 .000 .000 .000 

SK4 .000 .000 .000 .828 .000 .000 

SK3 .000 .000 .000 .742 .000 .000 

SK2 .000 .000 .000 .750 .000 .000 

SK1 .000 .000 .000 .822 .000 .000 
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Standardized Direct Effects (Group number 1 - Default model) 

 HA KP NS SK NB PK 

NB .000 .339 .301 .439 .000 .000 

PK .123 .169 .000 .000 .739 .000 

HA3 .776 .000 .000 .000 .000 .000 

HA2 .722 .000 .000 .000 .000 .000 

HA1 .819 .000 .000 .000 .000 .000 

PK7 .000 .000 .000 .000 .000 .822 

PK6 .000 .000 .000 .000 .000 .840 

PK5 .000 .000 .000 .000 .000 .857 

PK4 .000 .000 .000 .000 .000 .821 

PK3 .000 .000 .000 .000 .000 .764 

PK2 .000 .000 .000 .000 .000 .794 

PK1 .000 .000 .000 .000 .000 .795 

NB3 .000 .000 .000 .000 .822 .000 

NB2 .000 .000 .000 .000 .856 .000 

NB1 .000 .000 .000 .000 .785 .000 

KP2 .000 .760 .000 .000 .000 .000 

KP1 .000 .790 .000 .000 .000 .000 

NS2 .000 .000 .822 .000 .000 .000 

NS1 .000 .000 .778 .000 .000 .000 

SK4 .000 .000 .000 .828 .000 .000 

SK3 .000 .000 .000 .742 .000 .000 

SK2 .000 .000 .000 .750 .000 .000 

SK1 .000 .000 .000 .822 .000 .000 
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Standardized Indirect Effects (Group number 1 - Default model) 

 HA KP NS SK NB PK 

NB .000 .000 .000 .000 .000 .000 

PK .000 .250 .222 .324 .000 .000 

HA3 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

HA2 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

HA1 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

PK7 .101 .345 .183 .267 .607 .000 

PK6 .103 .352 .187 .272 .620 .000 

PK5 .105 .359 .190 .278 .633 .000 

PK4 .101 .344 .182 .266 .606 .000 

PK3 .094 .320 .170 .248 .565 .000 

PK2 .098 .333 .177 .258 .587 .000 

PK1 .098 .333 .177 .258 .587 .000 

NB3 .000 .278 .247 .361 .000 .000 

NB2 .000 .290 .257 .376 .000 .000 

NB1 .000 .266 .236 .345 .000 .000 

KP2 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

KP1 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

NS2 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

NS1 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

SK4 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

SK3 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

SK2 .000 .000 .000 .000 .000 .000 

SK1 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
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UJI MODERASI 
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UJI MODERASI 

Regression Weights: (Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P Label 

NB <--- SK -.554 .323 -1.717 .086 par_16 

NB <--- NS 2.617 .683 3.831 *** par_17 

NB <--- KP -.494 .373 -1.326 .185 par_18 

PK <--- KP .187 .075 2.495 .013 par_19 

PK <--- NB .614 .072 8.520 *** par_22 

PK <--- HA .060 .040 1.505 .132 par_23 

PK <--- NB_HA .007 .001 6.036 *** par_24 

SK1 <--- SK 1.000     

SK2 <--- SK .884 .070 12.570 *** par_1 

SK3 <--- SK .825 .065 12.674 *** par_2 

SK4 <--- SK .982 .067 14.712 *** par_3 

NS1 <--- NS 1.000     

NS2 <--- NS .997 .126 7.885 *** par_4 

KP1 <--- KP 1.000     

KP2 <--- KP .993 .098 10.136 *** par_5 

NB1 <--- NB 1.000     

NB2 <--- NB 1.135 .066 17.317 *** par_6 

NB3 <--- NB 1.051 .063 16.792 *** par_7 

PK1 <--- PK 1.000     

PK2 <--- PK 1.082 .077 13.988 *** par_8 

PK3 <--- PK .997 .075 13.324 *** par_9 

PK4 <--- PK 1.134 .077 14.724 *** par_10 

PK5 <--- PK 1.169 .074 15.735 *** par_11 

PK6 <--- PK 1.115 .073 15.357 *** par_12 

PK7 <--- PK 1.131 .077 14.770 *** par_13 

HA1 <--- HA 1.000     

HA2 <--- HA .968 .066 14.699 *** par_14 

HA3 <--- HA 1.040 .068 15.238 *** par_15 

Int <--- NB_HA 5.725     

Int <--- e24 4.357     
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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam penulisan skripsi ini tidak terdapat karya 

yang pernah diajukan oleh orang lain untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 

perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 

pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara 

tertulis diacu dalam naskah ini disebutkan dalam referensi. Apabila dikemudian hari 

terbukti bahwa penyataan ini tidak benar, saya sanggup untuk menerima hukuman 

atau sanksi apapun sesuai dengan peraturan yang berlaku 
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